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MOTTO

“Agar kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari kamu dan jangan
pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri”

(Q.S Al-Hadid ayat 23)

“Sing penting sehat, waras lan sugih, because life goes on”
(Uci Reza Oktaviani)



PENGARUH GAYA HIDUP, KUALITAS PRODUK DAN HARGA
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PAKAIN BEKAS
PADA KONSUMEN DI KOTA PURWOKERTO

Uci Reza Oktaviani
NIM. 1817201042

E-mail: Ucirezaoktaviani@ gmail.com
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRAK

Pekermbangan teknologi yang semakin canggih memudahkan masyarakat
dalam mencari berbagai informasi, termasuk mudahnya budaya asing berbaur
dengan budaya lokal. Dampak masuknya budaya asing membawa perubahan pada
perilaku individu khususnya dalam memenuhi kebutuhan seperti dalam berpakain.
Saat ini fungsi pakain tidak hanya sebagai pelindung tubuh akan tetapi sebagai
identitas diri di masyarakat. Pakain berkembang secara dinamis dan bisa
memunculkan sebuah tren, salah satunya adalah pakain bekas. Pakain bekas saat
ini tidak hanya sebagai komoditi yang di pandang sebelah mata saja, akan tetapi
memiliki nilai tersendiri bagi penikmatnya. Pakain bekas memiliki model yang
unik, harga terjangkau, kualitas baik, memiliki merek terkenal dan berkonsep
sustainable living. Hal tersebut memunculkan suatu gaya hidup yang dipengaruhi
oleh sebuah tren yang membuat perilaku konsumsi individu cenderung
hedonisme. Mereka akan merasa senang ketika mendapatkan produk yang sesuai
dengan kebutuhan dan seleranya.

Gaya hidup menjadi salah satu faktor pendorong seseorang melakukan
keputusan pembelian. Selain gaya hidup, harga dan kualitas produk juga menjadi
pengaruh dalam pengambilan keputusan pembelian. Sehingga sangat penting bagi
pemasar untuk memahami dan mempelajari perilaku konsumen untuk
menciptakan strategi penjualan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup, kualitas
produk dan harga baik secara parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian
pada konsumen pakain bekas di Purwokerto. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Adapun teknik pengambilan data
dilakukan melalui kuisioner dengan populasi yang dipakai adalah konsumen
pakain bekas di Purwokerto. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
nonprobabilty sampling dan sampling purposive dengan sampel sebanyak 100
responden. Analisis data dilakukan melalui korelasi Rank Spearman, Konkordansi
Kendall’s W dan analisi regresi ordinal dengan alat bantu SPSS versi 26.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial dan simultan gaya hidup,
kualitas produk dan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian pakain bekas pada konsumen di Kota Purwokerto.

Kata Kunci: Gaya Hidup, Kualitas Produk, Harga, Keputusan Pembelian

Vi


mailto:Ucirezaoktaviani@gmail.com

THE INFLUENCE OF LIFESTYLE, PRODUCT QUALITY AND PRICE
ON PURCHASING DECISIONS SECONDHAND CLOTHING
ON CONSUMERS IN THE CITY OF PURWOKERTO

Uci Reza Oktaviani
NIM. 1817201042

E-mail: Ucirezaoktaviani@gmail.com
Departement of Islamic Economics and Finance
Faculty of Islamic Economics and Business
State Islamic University Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRACT

The development of increasingly sophisticated information technology
makes it easier for people to find various information, including easy entry into
foreign cultures blends with local cultures. The impact of the entry of foreign
cultures brings changes to individual behavior, especially in meeting needs such
as in dressing. Currently the function of clothing isn 't only as body protection but
also as self identity in society. Clothing develops dynamically and can be create a
trend, one of which is secondhand clothing. A secondhand clothes right now isn'’t
just about commodity that we just underestimated, but it has a different value for
the audience. The reason is because secondhand clothes have unique model,
affordable prices, good quality, have well known brands and have a sustainable
living concept. This gives rise to a lifestyle that is influenced by a trend that makes
individual consumption behavior tend to be hedonistic. They will feel happy when
they get a product that suits your need and tastes.

Lifestyle is one of the factors driving someone to make a purchasing
decision. In addition to lifestyle, price and product quality are also an influence in
purchasing decisions. So it is very important for marketers to understand and
study consumer behavior to create sales strategies.

This study aims to determine the influence of lifestyle, product quality and
price either partially or simultaneously on purchasing decisions to consumers of
secondhand clothing in Purwokerto. The type of research used in this study is
quantitative research methods. The data collection technique is done through
questionnaire with the population used is secondhand clothing consumers in
Purwokerto. The sampling technique used is nonprobabilty sampling and
sampling purposive with sample as many as 100 respondents. The data analysis
was carried out throught Rank Spearman, Konkordansi Kendall’s W and Ordinal
Regression analysis with SPSS version 26.

The results showed that partially and simultaneously lifestyle, quality
product and price have a possitve effect and significant on purchasing decisions
secondhand clothing on consumers in the city of Purwokerto.

Keyword: Lifestyle, Quality Product, Price and Purchase Decision
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB — LATIN

Transliterasi kata - kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158/1987 Nomor 0543b/U/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B be
< ta T te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
2 dal D de
3 7zal Z zet (dengan titik di atas)
0 ra R er
J za Z zet
o sin S es
o syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
L 7 z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik keatas
¢ gain G Ge
s fa F Ef
3 qaf Q Ki
<l kaf K Ka
J lam L El
2 mim M Em
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o nun N En
3 wawu W We
3 ha H Ha
s hamzah ' Apostrof
< ya Y Ye

Konsonan rangkap karena Syaddah di tulis rangkap

Jpenia Ditulis muta’aqqidin
Bac Ditulis ‘iddah
Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan tulis h
dn Ditulis Hibbah
Lo Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam

bahasa Indonesia, seperti shalat,

dikehendaki lafal aslinya).

zakat dan sebagainya, kecuali apabila

1. Bila dikuti denan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

ARPYEPS'S

Ditulis

Karamah al auliya’

2. Apabila ra’'marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dhammah

ditulis t.

Sl 318

Ditulis

Zakatul-fitri




Vokal pendek

: Fath{ah Ditulis A
2 Kasrah Ditulis I
d{amah Ditulis U
Vokal panjang
Fathah + alif - A
1 s Ditulrs Jahiliyyah
9 Fathah + ya’ mati Ditulis A,_
s yas'a
Kasrah + ya’ mati T I
3 o5 Ditulis Karim
Dhammah + wawu mati -~ U
4 \ A% Ditulis Furid
Vokal rangkap
Fathah + ya’ mati 8 | Ai
1 i SR Bainakum
. Au
9 Fathah +dv;/§awu mati Ditulis Qaulun

Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

i Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
A S Al Ditulis la’in syakartum




Kata sandang alif + lam

1. Apabila dikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”

ol

Ditulis

al-Qur’an

oebadl)

-

Ditulis

al-Qiyas

2. Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya dengan menghilangkan huruf “al” nya.

elandl

Ditulis

as-Sama

il

Ditulis

asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

o= Al 552

Ditulis

zawi alfurid

daud) Jal

Ditulis

ahl asSunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masuknya budaya asing beriringan dengan perkembangan zaman saat
ini memudahkan pembauran dengan budaya lokal. Akibat dari adanya
perkembangan teknologi yang membuat mudahnya masyarakat berinteraksi
untuk bertukar informarsi, memungkinkan terjadinya transformasi budaya
asing dengan budaya lokal. Hal ini mampu membuat perubahan pada perilaku
dari tiap individu dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Kebutuhan
merupakan hasrat manusia untuk memiliki guna memenuhi kepuasan
maksimum. Kebutuhan yang penting dalam kehidupan manusia yaitu
kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Akan tetapi saat ini kebutuhan
beranekaragam sehingga membuat seseorang sulit menentukan kebutuhan
primer dan kebutuhan sekunder serta mengharuskan untuk dapat beradaptasi
di zaman menuju post-modern ini.

Saat ini bagi pemasar, mampu memahami konsumen dalam
pemenuhan kebutuhan dan keinginannya menjadi poin utama dalam
menciptakan strategi untuk keberlangsungan perusahaan melalui cara
mempelajari perilaku konsumen. Perilaku konsumen menurut Kotler dan
Amstrong (2012) dalam Priansa (2017: 61) mengacu kepada perilaku
pembelian konsumen untuk konsumsi pribadi. Perilaku konsumen memiliki
sifat yang dinamis karena di dalamnya terdapat beberapa proses sebelum
akhirnya melakukan keputusan pembelian. Tahap pertama yang dilakukan
konsumen adalah mengenali apa yang dibutuhkan, kemudian melakukan
pencarian informasi untuk meyakinkan sebelum melakukan pembelian.
Selanjutnya mengevaluasi beberapa alternatif pilihan sehingga membentuk
preferensi pada produk yang akhirnya memutuskan untuk membeli. Akan
tetapi tahap ini masih berlanjut hingga perilaku pasca pembelian, dimana
tahap ini menjadi respon konsumen terhadap produk yang akan menentukan

terjadinya pembelian ulang atau berhenti setelah pembelian pertama. Respon



ini berkaitan dengan pilihan produk, merek, penyalur, waktu pembelian dan
jumiah pembelian.

Pandangan ekonomi Islam terhadap keputusan pembelian erat
kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan dengan tujuan memaksimalkan
maslahat. Islam mengajarkan manusia untuk selalu bersikap adil kepada
sesama agar saling menguntungkan dan tidak ada yang dirugikan, seperti
dalam Q.S Al-Hujurat ayat 6 berikut:

(5 i gl 38 Vi & (3058 G (3l a8 o &) 15 Gl 30

(V) e r":‘Ml“ u"b

Artinya:

"Wahai orang-orang yang beriman! Jika seorang yang fasik datang

kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar

kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan

(kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatan itu "

Ayat di atas menerangkan bahwa dalam pengambilan keputusan
konsumen akan dihadapkan pada berbagai macam informasi dari suatu produk.
Seorang konsumen harus bisa menyaring informasi yang masuk dan mencari
terlebih dahulu sumbernya, seperti pada tahapan pengambilan keputusan yang
dimulai dari pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif
pilihan, pengambilan keputusan dan perilaku setelah pembelian.

Konsumen saat melakukan pengambilan keputusan pembelian
dipengaruhi oleh beberapa dorongan atau rangsangan yang berasal dari luar
dirinya baik itu dorongan pemasaran maupun dorongan lain dari
lingkungannya. Dorongan pemasaran berasal dari perusahaan yang tujuannya
untuk memberikan rasa senang dan puas pada konsumen, berupa kualitas
produk, harga, pelayanan, tempat dan promosi. Sedangkan dorongan lain dari
lingkungannya berupa ekonomi, teknologi, politik dan budaya (Kotler &
Armstrong, 2008: 159). Kedua dorongan tersebut akan mempengaruhi sudut
pandang seseorang terhadap perilakunya untuk menunjukan citra dirinya
kepada orang lain, seperti perilaku untuk menjadi individu kekinian akibatnya

menimbulkan suatu gaya hidup pada masyarakat. Hal ini didukung oleh



pendapat Schiffman dan Kanuk (1999) yang menyatakan konsumen menyukai
produk yang berbeda dari yang lain sehingga konsumen merasa
mencerminkan kebutuhan khusus, kepribadian dan gaya hidupnya (Riptiono,
2013).

Gaya hidup menurut Kotler dan Keller (2016: 186) merupakan pola
hidup seseorang yang digambarkan pada aktivitas, minat dan opini. Gaya
hidup mencerminkan cara seseorang hidup dalam menggunakan waktu dan
uangnya. Gaya hidup tiap orang berbeda, hal ini menjadi penggambaran
keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya, seperti
keinginan membeli produk yang bermanfaat dan mempunyai kualitas yang
baik. Menurut Pride dan Ferrel dalam Kusumodewi (2016: 2) menjelaskan
bahwa gaya hidup seseorang juga mempengaruhi kebutuhan produk konsumen,
yang mana semakin spesifik gaya hidup seseorang maka akan semakin tinggi
kemungkinan = pengambilan  keputusan pembelian oleh =~ konsumen.
keanekaragaman konsumen dalam memenuhi kebutuhannya dipengaruhi oleh
karakteristik gaya difup yang diukur berdasarkan aktivitas yang dilakukan
dalam memenuhi kebutuhan, minat terhadap produk yang diinginkan dan
pendapat terhadap produk yang akan dibeli.

Seseorang bertindak berdasarkan motif dan persepsi yang terbentuk
pada dirinya. Motif yang timbul akan mempengaruhi minat seseorang
terhadap suatu hal dan persepsi akan mempengaruhi opini mereka terhadap
suatu hal. Hal tersebut memunculkan dorongan kepada seseorang dalam
memuaskan kebutuhannya, akibatnya akan membentuk pola perilaku tertentu
yang menjadi dasar dari adanya segmentasi gaya hidup. Ketika motif
konsumen lebih besar terhadap kebutuhan akan status maka akan terbentuk
gaya hidup cenderung hedonis. Mereka cenderung lebih menyukai aktivitas di
luar rumah, baik untuk berbelanja, bermain, atau ingin menjadi pusat perhatian.
Dengan demikian, semua aktivitas manusia akan dianggap baik apabila
aktivitas tersebut mendatangkan kenikmatan.

Konsumsi dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari peran keimanan

karena dapat mempengaruhi kepribadian seseorang dalam bentuk kepuasan.



Sehingga Dalam Islam terdapat batasan menurut syariat terkait konsumsi agar
manusia tidak terbawa oleh hawa nafsu karena ingin mengikuti sebuah tren,
yaitu larangan untuk tidak berlebihan dan masih dalam batas kewajaran. Allah
SWT berfirman Q.S Al-Furgan ayat 67:

(V) Walsh 5 G 08 13 aly 15 a3 6 T3y il
Artinya:
'Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta) mereka
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan
itu) di tengah-tengah antara yang demikian "

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kebutuhan hidup harus terpenunhi
dengan sewajarnya agar kelangsungan hidup dapat berjalan dengan baik,
tetapi jika kebutuhan hidup dipenuhi dengan cara berlebihan akan
menimbulkan efek buruk pada dirinya sendiri.

Keinginan berbelanja mencirikan bangkitnya budaya konsumen yang
dapat dilihat dari meningkatnya gaya hidup yang dapat merubah perilaku
konsumsi sehingga memunculkan tren baru di masyarakat, salah satunya di
Kota Purwokerto. Perilaku konsumen Purwokerto saat ini lebih menyukai
menghabiskan waktunya di luar rumah, seperti berbelanja, berkumpul bersama
teman di tempat yang ramai dikunjungi orang, hal tersebut membuat tingkat
konsumsi menjadi tinggi. Seperti saat ini banyak cafe and resto yang terdapat
di Purwokerto yang menawarkan fasilitas koneksi internet 24 jam untuk
pelajar yang ingin mengerjakan tugas dengan harga yang terjangkau oleh
kantong pelajar. Ini menjadikan Kota Purwokerto sebagai tempat yang
strategis untuk menimba ilmu yang menjadikan Purwokerto sebagai salah satu
Kota Pelajar di Indonesia, sehingga membuat masyarakat dari penjuru
Nusantara hingga Internasional masuk dan berbaur dengan budaya lokal.
Selain itu banyak toko yang menjual barang dagangan yang sedang tren dan
murah sehingga ramai orang mengunjungi tempat tersebut, hal ini dikarenakan
minat masyarakat yang cukup tinggi terhadap hal-hal baru.

Untuk saat ini pembelian yang dilakukan konsumen mengarah pada

gaya hidup, yang mana membeli produk tidak lagi dilakukan karena



kebutuhan akan produk tersebut akan tetapi membeli produk karena alasan-
alasan lain, seperti arus mode, mencoba produk baru, ingin memperoleh
pengakuan sosial dan sebagainya. Hal ini dikaitkan dengan gaya hidup modern
yang selalu mengikuti zaman dan mengejar prestige sehingga mendorong
masyarakat untuk bisa beradaptasi seperti halnya dalam berpakain.

Pakain merupakan kebutuhan primer dalam kehidupan yang fungsinya
untuk melindungi tubuh dari ekstrimnya suhu di bumi. Selain itu pakain
dijadikan sebagai identitas diri di dalam sosial kemasyarakatan. Model
pakaian saat ini mengalami perkembangan yang pesat dan beragam, hal ini
menjadi daya tarik sebagian orang yang selalu up to date dalam perkembangan
fashion (Dwiyantoro & Hartianto, 2014). Dunia fashion nyatanya sangat
dekat dengan keseharian, seseorang bisa dikatakan fashionable dilihat dari
seseorang berpenampilan yang trendy dan stylish. Mereka rela mencari pakain
yang diinginakan dan tidak peduli dengan kondisinya yang masih baru atau
bekas, karena melalui pakaian seseorang mampu ekspresikan dirinya dalam
berpenampilan.

Kini seseorang yang ingin tampil fashionable tidak harus belanja
barang yang mahal apalagi dengan pergi ke Mal, terdapat alternatif lain yang
dapat dilakukan yaitu membeli pakaian bekas. Thrifting merupakan kegiatan
membeli suatu barang dengan harga yang lebih murah dan terbatas karena
barang tersebut sudah pernah dipakai atau belum terpakai dan jumlahnya yang
tidak banyak (Saputro, 2018). Di Indonesia jenis kegiatan membeli barang
bekas yang diminati adalah fashion thrift atau pakain bekas. Kegiatan ini baru
menjadi tren ketika banyak artis atau influencer memperkenalkan kegiatan ini
ke khalayak umum dengan model pakain yang catchy dan tidak pasaran
membuat pengikutnya tertarik untuk mengikuti gaya idolanya. Biasanya
model pakaian yang identik dengan kegiatan ini adalah retro, vintage dan
sporty.

Menurut laporan dari ThredUP sebagai start-up penjual pakain bekas
asal Amerika Serikat, yang memperoleh keuntungan tiap tahun sebesar Rp 2,5

triliun. Saat tahun 2020 mencapai peningkatkan penjualan sebesar US$ 186



juta atau Rp 2,6 triliun dan di tahun 2021 kapitalisasi pasarnya mencatat angka
US$ 1,3 miliar atau Rp 18,7 triliun setelah terdaftar di NASDAQ. Hal ini
terjadi karena adanya peningkatan jumlah konsumen dari tahun sebelumnya,
yang mana terdapat 51% dari seluruh konsumen akan berencana untuk
membeli lebih banyak pakain bekas dalam rentang waktu lima tahun kedepan,
ini menunjukan minat konsumen terhadap pakain bekas tinggi. Perusahaan ini
bukan sebagai perantara jual beli barang bekas, akan tetapi memadukan
dengan layanan pengumpulan, penjualan dan pengiriman barang. Dalam
sehari ThredUP bisa menjual sekitar 100 ribu helai pakain dengan berbagai
macam brand mulai dari barang limited edition sampai barang mahal (Syifa,
2021). Di Indonesia sendiri pakain bekas ikut melambung peredarannya,
tercatat dalam data BPS (Badan Pusat Statistik) yang menyatakan impor
pakain sepanjang Januari-Oktober 2021 mengalami kenaikan sebesar 15% dari
tahun lalu sebayak 50,5 ribu ton menjadi 58,1 ribu ton (Said, 2021). Hal ini
dikarenakan saat ini kesadaran manusia akan kehidupan berkelanjutan cukup
tinggi. Menurut zerowaste, industri pakain dan tekstil menjadi sumber
pencemaran kedua setelah minyak di dunia yang disebabkan oleh model
pakain yang terus berganti dalam waktu singkat yang memunculkan industri
fast fashion dengan harga yang cukup murah dan kualitas bahan yang rendah,
sehingga pakain cepat rusak dan menimbulkan limbah pakain (Zerowaste,
2021).

Keberadaan pakain bekas sebenarnya sudah ada selama bertahun-tahun
lamanya, akan tetapi mulai melonjak pada tahun 2020. Alasan pakain bekas
begitu diminati masyarakat di antaranya pakain bekas memiliki model pakaian
yang tidak pasaran sehingga menjadi unik disebabkan oleh perbedaan faktor
waktu. Selain itu pakain bekas rata-rata memiliki kualitas yang masih baik
bahkan ada yang baru sehingga masih layak untuk digunakan dan biasanya
pakain bekas memiliki merek terkenal. Merek telah menjadikan pembeli
terobsesi untuk terus mencari dan mengkonsumsinya demi untuk terlihat

berkelas. Disisi lain harga pakain bekas tidak terlalu mahal sehingga dapat



menghemat pengeluaran untuk memenuhi kebutuan baju berkualitas dengan
harga miring (Karimah & Syafrizal, 2014: 2).

Tahun 2020 menjadi tahun awal munculnya Covid-19 yang membuat
hampir semua kegiatan dialihkan ke online, hal ini mempengaruhi perilaku
konsumen dalam memenuhi kebutuhannya. Menurut riset yang dilakukan oleh
SIRCLO dengan Katadata Insight Center (KIC) menunjukan bahwa pandemi
membuat kenaikan signifikan pada pola perilaku konsumen offline yang
memilih belanja online yang sebelumnya 11% menjadi 25,5% dan menariknya
74,5% konsumen yang tetap berbelanja secara offline dan online di masa
pandemi lebih banyak memilih berbelanja online (Nurcahyadi, 2021). Seperti
halnya pada pakain bekas yang semakin menjamur saat pandemi. Mengingat
bahwa saat pandemi media sosial menjadi alat penyebaran informasi tercepat
yang diterima oleh pengguna dan saat itu ekonomi masyarakat menurun,
sehingga koleksi thrift semakin banyak dicari sebagai alternatif konsumsi
fashion. Menurut laporan We are Social per satu Januari 2022 terdapat 204,7
juta pengguna internet di Indonesia. Jumlah itu naik 1,03% dari tahun 2021
yang tercatat sebanyak 202,6 juta pengguna internet. Jumlah pengguna
internet di Indonesia terus meningkat dalam lima tahun terakhir sebesar
54,25% yang rata-rata pengguna mengakses internet untuk bermain media
sosial, sehingga tidak dipungkiri penyebaran informasi terkait pakain bekas
sangat cepat dan mempengaruhi perilaku konsumen untuk memilih
menggunakan pakain bekas (Karimah & Syafrizal, 2014).

Jual beli pakain bekas saat ini menjadi tren fashion low budget dengan
konsep sustainable living. Jual beli pakain bekas menjadi lini bisnis baru bagi
masyarakat salah satunya di Kota Purwokerto. Penjualan pakain bekas di Kota
Purwokerto tergolong banyak dan ramai peminatnya, ditandai dengan
bayaknya toko pakain bekas baik online maupun offline. Untuk penjualan
secara offline dilakukan dengan membuka homestore dan mengikuti kegiatan
seperti sunday morning atau bazar thrift. Untuk penjualan online dilakukan

dengan promosi di media sosial dan membuka toko online di marketplace.



Fenomena pakain bekas menjadi salah satu pemasalahan yang belum
tuntas, terkait larangan impor pada pakain bekas karena menjadi kegiatan
bongkar muat ilegal. Selain itu terdapat ancaman bakteri dan jamur yang
terdapat pada pakain bekas yang bisa mengganggu kesehatan seseorang. Akan
tetapi hal ini bertolak belakang dengan kondisi saat ini di Kota Purwokerto
yang mana peredaran pakain bekas makin meluas dan mudah dijangkau.

Gambar 1.1
Hasil Pencarian Instagram Toko Pakain Bekas di Purwokerto
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Sumber: Instagram, 2022

Berdasarkan pada gambar 1.1 terdapat puluhan toko online pakain
bekas di Purwokerto dan untuk toko offlinenya pun juga banyak seperti di
daerah Purwokerto Timur dan masih banyak tersebar di daerah Purwokerto.
Dalam penelitian ini, peneliti meneliti lima owner pakain bekas yang ada di
Kota Purwokerto sebagai narasumber untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan tema penelitian, antara lain owner dari Bungkusay, 88treasure,
Bakul thriftshop, Tumbasyuh.id dan Beli.niye. Menurut hasil dari pernyataan

lima penjual pakain bekas di Kota Purwokerto, rata-rata penjual mulai



membuka bisnis pakain bekas kurang lebih 1 tahun yang penjualannya
dilakukan secara online dan offline, dengan harga pakain bekas yang dijual
kisaran Rp 15.000 sampai Rp 100.000-an tergantung jenis pakainnya. Jenis
pakain yang dijual berbeda-beda, ada yang fokus menjual blouse, crewneck,
hoodie, dan lain sebagainya. Konsumen yang membeli rata-rata dari kalangan
pelajar dan mahasiswa, namun tidak sedikit pula kalangan pekerja dan orang
tua turut ikut membeli. Alasan mereka menjual pakain bekas hampir sama
yaitu dengan modal kecil bisa mendapatkan keuntungan yang besar dan dapat
memenuhi kebutuhan sandang banyak orang khusunya masyarakat menengah
ke bawah. Konsumen bisa tampil modis dengan bahan dan model pakain yang
tidak kalah bagus dengan pakain baru tanpa harus mengeluarkan biaya yang
mahal untuk mendapatkan barang yang diinginkan. Selain itu di Purwokerto
belum terdapat pasar thrift yang besar seperti kota-kota lain dan saat ini pakain
bekas sedang tren yang membuat peminatnya banyak. Pakain bekas juga dapat
membantu mengurangi tumpukan sampah pakaian di dunia. Menurut para
penjual, rata-rata konsumen mencari pakain bekas yang memiliki merek
ternama dan model pakain yang unik. Pakain bekas yang dijual dalam kondisi
yang baik dan siap dipakai (Wawancara penjual pakain bekas, 2022).

Tabel 1.1
Kuisioner Pra-Penelitian Konsumen Pakain Bekas

Jawaban

No Pertanyaan i Persentase

Ya Tidak
1 | Apakah anda mengetahui pakain bekas? 30 - 100%

i i ?
2 | Apakah anda pernah membeli pakain bekas~ 30 y 100%
3 | Sudah berapa lama anda menggunakan pakain )
< 3 bulan sampai > 1 tahun
bekas?

4 | Dari mana anda mengetahui pakain bekas? Media sosial, teman, keluarga, idola
5 | Apa yang melatarbelakangi anda membeli | Harga terjangkau, model unik, tren,

pakain bekas?

merek terkenal, kualitas bahan baik
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Apakah pakain bekas dapat menunjang
) 27 3 90%
penampilan anda?

Apakah anda merasa senang menggunakan
) 25 5 83,3%
pakain bekas?

Sumber: Kuisioner pra-penelitian, 2022

Berdasarkan tabel 1.1 kuisioner pra penelitian yang telah dilakukan
oleh pereliti yang dibagikan melalui google form kepada 30 konsumen
pakain bekas dapat disimpulkan bahwa, responden sudah mengetahui pakain
bekas dari media sosial, teman sebaya, keluarga dan idola. Responden juga
sudah pernah membeli pakain bekas dan menggunakannya kurang lebih 3
bulan sampai 1 tahun. Alasan responden membeli pakain bekas karena
harganya yang terjangkau, modelnya unik, sedang tren, memiliki merek
terkenal dan memiliki kualitas bahan yang baik. Sebagian besar responden
senang menggunakan pakain bekas karena dapat menunjang penampilannya.

Selain aspek gaya hidup, terdapat aspek lain yang mempengaruhi
konsumen dalam melakukan keputusan pembelian yaitu kualitas produk.
Kualitas produk menurut Kotler dan Armstrong (2008: 272) adalah
karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuan dalam
memuaskan konsumen. Kualitas produk berupa kondisi dari sebuah produk
berdasarkan nilai atas sesuainya standar ukur yang telah ditetapkan. Suatu
produk sesuai dengan standar yang ditetapkan maka nilai produk tersebut
semakin berkualitas. Kualitas ditentukan oleh sekumpulan kegunaan dan
fungsinya seperti kinerja, fitur, keandalan, kesesuaian, daya tahan,
kemampuan pelayanan, estetika dan kualitas yang dipersepsikan. Hal tersebut
menjadikan kualitas produk sebagai faktor penentu keputusan pembelian yang
berlanjut kepada kepuasan konsumen. Kualitas produk yang baik, maka
kepuasan konsumen terhadap produk akan terpenuhi. Sebaliknya apabila
kualitas produk yang ditawarkan tidak baik maka kepuasan konsumen
terhadap produk tidak terpenuhi dan akan beralih ke produk sejenis lainnya.
(Rorong & dkk, 2021). Kualitas produk dijadikan sebagai salah satu indikator
harga yang biasanya diasumsikan jika produk memiliki harga yang tinggi
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maka kualitas produk yang dimiliki juga tinggi. Pakain Walaupun pakain
bekas tidak semua produk yang ditawarkan itu bekas dan dalam kondisi yang
sudah buruk. Rata-rata pakaian bekas yang dijual masih dalam kondisi bagus
dan layak pakai bahkan ada yang masih baru dimana masih ada label merek
yang terpasang dengan harga yang miring.

Selain aspek gaya hidup dan aspek kualitas produk, aspek harga juga
sangat penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Menurut Kotler
dan Amstrong (2008: 181) harga adalah nilai suatu barang atas jasa yang
dinyatakan dalam bentuk uang, uang tersebut ditukarkan untuk memperoleh
manfaat dari produk. Harga juga dijadikan sebagai alat pemasaran dalam
meningkatkan volume penjualan dan memperluas pangsa pasar dan menjadi
faktor penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Konsep harga tidak
lepas dari hukum permintaan yaitu berbanding terbalik, apabila harga barang
naik maka permintaan terhadap barang tersebut akan menurun dan berlaku
sebaliknya. Pada kondisi seperti ini, konsumen memilih produk dengan harga
yang murah, seperti halnya dengan pakain bekas. Harga pakain bekas sangat
miring dan terjangkau, ini bisa dijadikan sebagai alternatif untuk pemenuhan
gaya hidup kekinian dengan budget yang terbatas. Selain itu dengan harga
murah bisa mendapatkan kualitas yang bagus dibandingkan dengan pakain
baru dengan model dan merek yang sama. Kemudian daya saing harga pakain
saat ini tinggi, dikarenakan sudah banyak pesaing dan kebutuhan baju
berkualitas. Hal ini menjadi dorongan konsumen dalam melakukan keputusan
pembelian pakain bekas.

Beberapa penelitian yang terkait dengan gaya hidup, kualitas produk
dan harga yang berpengaruh pada keputusan pembelian antara lain adalah
penelitian yang dilakukan oleh Anoraga dan Iriani (2014) menunjukan bahwa
gaya hidup berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.
Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh Martini, dkk (2021) menunjukan
bahwa kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian. Sedangkan menurut Adri, dkk (2013) menunjukan bahwa gaya
hidup dan kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan



12

pembelian. Dalam penelitian Gitania, dkk (2021) menunjukan hasil penelitian
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian,
sedangkan Rahmad dan Retno (2021) menyimpulkan bahwa harga tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan fenomena dan temuan gap di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tetang “Pengaruh Gaya Hidup, Kualitas Produk dan
Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pakain Bekas pada Konsumen di
Kota Purwokerto”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diambil rumusan masalah
yaitu:
1. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian pakain
bekas pada konsumen di Kota Purwokerto?
2. Apakah kualitas produk berpangruh terhadap keputusan pembelian pakain
bekas pada konsumen di Kota Purwokerto?
3. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pakain bekas
pada konsumen di Kota Purwokerto?
4. Apakah gaya hidup, kualitas produk, dan harga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pakain bekas pada konsumen di Kota Purwokerto?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah:
a. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian
pakain bekas pada konsumen di Kota Purwokerto.
b. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian pakain bekas pada konsumen di Kota Purwokerto.
c. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian
pakain bekas pada konsumen di Kota Purwokerto.
d. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup, kualitas produk, harga
terhadap keputusan pembelian pakain bekas pada konsumen di Kota

Purwokerto.
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2. Manfaat Penelitan
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tentang pengaruhnya dari gaya hidup, kualitas produk dan harga
terhadap keputusan pembelian pakain bekas dan menjadi bahan
referensi untuk penelitian sejenis.
b. Secara Praktis
1) Bagi praktisi
Peneliti ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
pemasar untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya hidup,
kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian pakain
bekas.
2) Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
tentang gaya hidup, kualitas produk dan harga dalam keputusan
pembelian pakaian bekas dan memberikan kesempatan bagi
peneliti untuk menerapkan teori-teori yang didapatkan dari bangku
perkuliahan sebelum nantinya peneliti terjun langsung menjadi
seorang enterprenuer.
3) Bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
untuk menambah wawasan terkait adanya pengaruh gaya hidup,
kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian pakaian
bekas dan sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian
selanjutnya.
D. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran menyeluruh dalam skripsi ini diperlukan
sistematika pembahasan. Berikut sistematika pembahasan penelitian adalah:
BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah penelitian, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.
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BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisi tentang uraian dari beberapa teori-teori yang
berasal dari berbagai referensi buku atau jurnal berkaitan dengan pengaruh
gaya hidup, kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian sebagai
landasan penulis dalam melakukan penelitian, landasan teologis, kajian
pustaka dan hipotesis penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengambilan sampel,
variabel dan indikator penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, metode analisis data, dan teknik analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Dalam bab ini menyajikan deskripsi data, pengujian data, pengujian
hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan pembahasan dan saran. Pada
bagian akhir penelitian, penulis mencantumkan data pustaka yang menjadi
referensi penulis dalam menyusun skripsi, lampiran-lampiran yang

mendukung dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Consumen Behaviour

a. Pengertian Consumen Behaviour

Menurut Kotler dan Amstrong (2012) dalam Priansa (2017: 61)
consumen behaviour atau perilaku konsumen yang merujuk kepada
perilaku saat konsumen membeli sebuah produk untuk di konsumsi
secara pribadi. Perilaku ini ditunjukan oleh konsumen saat memilih,
membeli, memakai dan mengevaluasi produk yang diharapkan
dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen itu sendiri.

Perilaku konsumen didasari oleh kegiatan individu yang
bertidak secara rasional untuk memaksimalkan utilitas dalam
membeli produk. Seiring perkembangan zaman, konsumen dalam
membeli produk dipengaruhi oleh alasan lain selain keluarga,
teman, iklan, akan tetapi suasana hati, emosi dan keadaan, sehingga
membentuk perilaku pada konsumen dalam mengambil keputusan
untuk penggunaan produk dalam memuasakan kebutuhannya. Hal
ini sangat penting bagi pemasar karena dapat dijadikan sebagai
strategi penjualan untuk memperoleh keuntungan.

Gambar 2.1
Model Perilaku Konsumen

Sumber: (Kotler & Armstrong, 2008)
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Model perilaku konsumen di atas menjelaskan aspek-aspek
pada konsumen yang harus dipahami dalam mempelajari perilaku
konsumen, diawali dengan dorongan atau rangsangan. Untuk yang
pertama yaitu rangsangan pemasaran berupa produk, harga, pelayanan,
tempat dan promosi. Selain itu terdapat rangsangan lain yaitu ekonomi,
teknologi, politik dan budaya. Selanjutnya kedua rangsangan tersebut
akan diolah konsumen sebelum menjadi respon berdasarkan
karakteristik konsumen dan psikologi konsumen.

Untuk karakteristik konsumen tersebut terdiri dari budaya,
sosisal dan pribadi, selain adanya karakteristik konsumen terdapat pula
psikologi konsumen yang muncul melalui motivasi, persepsi dan
pembelajaran serta keyakinan dan sikap. Kedua hal tersebut dapat
mempengaruhi pembeli untuk menerima kedua rangsangan sebelum
melakukan proses keputusan pembelian.

Setelah rangsangan diproses menjadi sebuah karakteristik
sebelum diubah menjadi sebuah respon, terjadilah proses keputusan
pembelian. Dalam proses ini konsumen melakukan pengenalan
masalah dengan berusaha mencari jawaban melalui proses pencarian
informasi. Kemudian konsumen melakukan evaluasi dari berbagai
macam alternatif yang ada. Setelah melakukan evaluasi, konsumen
melakukan keputusan pembelian hingga yang terakhir memberikan
reaksi pasca pembelian.

Bagian paling akhir dari model ini yaitu sekumpulan respon
konsumen yang muncul terhadap suatu produk seperti produk yang
dipilih, merek yang dipilih, tempat yang dituju untuk membeli produk,
jumlah produk yang dibeli dan waktu yang tepat untuk melakukan
pembayaran terhadap produk yang dipilih..

Faktor-faktor Consumer Behavior

Dalam mempelajari perilaku konsumen, menurut Kotler dan
Armstrong (2008: 159), konsumen ketika membeli produk dipengaruhi
oleh beberapa faktor:
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1) Faktor Sosial

2)

3)

a)

b)

Kelompok, yaitu sekumpulan orang yang berinteraksi untuk
mencapai target yang diinginkan.

Keluarga, yaitu wadah utama pembelian konsumen di
masyarakat, seperti suami, istri dan anak-anak.

Peran dan status, yaitu seseorang memiliki posisi di dalam
masyarakat terdiri dari kegiatan yang diinginkan selaras dengan
lingkungan sekitarnya, kemudian posisi atau peran ini
memunculkan status yang menggambarkan nilai umum untuk

tiap individu dari masyarakat.

Faktor Budaya

a)

b)

Budaya, yaitu dasar pemicu perilaku dan keinginan individu,
karena terdapat kumpulan nilai dasar yang dipelajari individu
dari lingkungan sekitarnya.

Subbudaya, yaitu kelompok masyarakat yang di dalamnya
terdapat pembagian sistem nilai didasarkan pada pengalaman
hidup dan kondisi yang umum.

Kelas sosial, yaitu anggota masyarakat melakukan pembagian
berdasarkan kesamaan hobi, nilai dan sikap yang relatif tetap

dan berjenjang.

Faktor Pribadi

a)

b)

Usia dan tahap siklus hidup, ketika pembelian dibentuk oleh
usia yang mana terdapat perbedaan kebutuhan akan produk,
seperti selera makanan, pakaian, perabot. Sedangkan pembelian
dibentuk oleh siklus hidup ketika seseorang menjadi matang
dengan berjalannya waktu, seperti seseorang saat belum
menikah, sudah menikah dan memiliki anak memiliki
kebutuhan yang berbeda.

Pekerjaan, yang dimaksud adalah pekerjaan yang

mempengaruhi seseorang untuk membeli suatu produk.
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Misalnya pekerja kerah biru condong membeli pakain yang
kuat, sementara pekerja kerah putih membeli pakain bisnis.

c) Situasi ekonomi, maksudnya kondisi ekonomi seseorang pada
saat itu akan berpengaruh kepada pilihan produk yang dibeli.

d) Gaya hidup, yaitu pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam
aktivitas, minat dan opini.

e) Kepribadian dan konsep diri, merujuk pada karakteristik
psikologi yang memunculkan respon relatif stabil dan awet di
dalam lingkungannya. Faktor ini digunakan untuk mengkaji
perilaku konsumen atas pilihan produk tertentu.

4) Faktor Psikologi

a) Motivasi, yaitu sebuah dorongan kuat yang mengarah pada
pencarian kepuasan atas kebutuhan.

b) Persepsi, yaitu suatu proses memilih, menyusun dan
mendefinisikan data untuk membentuk gambaran dunia yang
berarti.

c) Pembelajaran, vyaitu penggambaran timbulnya perubahan
perilaku dari pengalaman seseorang.

a) Keyakinan dan sikap, dimana keyakinan menggambarkan
perspektif seseorang terhadap sesuatu, sedangkan sikap
menggambarkan ulasan, opini dan kecenderungan yang relatif
konsisten terhadap suatu objek atau ide.

2. Gaya Hidup
a. Pengertian Gaya Hidup
Gaya hidup atau lifestyle adalah konsep diri seseorang yang

dinyatakan dalam kegiatan atau activity, ketertarikan atau interset dan
pendapat atau opinion (Kotler & Keller, 2016: 186). Pengukuran
konsep gaya hidup tersebut menggunakan dimensi AIO (Activity,
Interest and Opinion) yang berfokus pada konsumen. Gaya hidup

memperlihatkan semua bentuk tindakan dan interaksi yang di lakukan
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seseorang, sehingga dapat membedakan status seseorang dengan orang

lain dan lingkungannya (Kotler & Armstrong, 2008: 170).

Menurut Setiadi (2019: 75), secara garis besar gaya hidup
diindentifikasikan sebagai cara hidup seseorang dalam menghabiskan
waktunya (activity), sesuatu yang dianggap penting dalam
lingkungannya (interst) dan sesuatu yang dipikirkan tentang dirinya
sendiri dan sekitatnya (opinion). Menurut Assael (1992: 294), gaya
hidup didefinisikan sebagai cara hidup yang diidentifikasikan oleh
aktivitas, minat dan opini. Gaya hidup akan mempengaruhi seseorang
dalam berperilaku yang berujung pada penentuan pilihan. Mereka yang
berorientasi pada karir akan memilih pakain, buku, majalah, komputer
dan barang lainnya, berbeda dengan mereka yang berorientasi pada
keluarga. Demikian pula mereka yang sudah meraih kesuksesan
memiliki cara berbeda dalam hal konsumsi dengan yang merintis
(Kasali, 2007: 225).

Dari pengertian di atas menurut beberapa para ahli dapat
disimpulkan bahwa gaya hidup merupakan penggambaran secara
menyeluruh - tentang diri  seseorang saat berinteraksi dengan
lingkungannya, bisa dengan cara menghabiskan waktu dan uangnya,
yang mana mempengaruhi perilaku seseorang dan berakhir pada
penentuan pilihan-pilihan konsumsi.

. Segmentasi Gaya Hidup

Menurut Priansa (2017: 185), secara umum terdapat enam
segmen gaya hidup konsumen, antara lain:

1) Gaya hidup mandiri, biasanya ditandai dengan konsumen yang
memiliki pendidikan dan dukungan finansial yang memadai,
mampu bertanggung jawab terhadap pilihannya, inovatif, kreatif,
dan populer di kehidupan perkotaan. Konsumen jenis ini biasanya
suka terhadap  produk yang dapat  mengekspresikan

kemandiriannya di kehidupan bermasyarakat.
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3)

4)

5)

6)
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Gaya hidup modern, biasanya ditandai dengan gaya hidup digital
dimana melek terhadap teknologi dan informasi sehingga
berlomba-lomba ingin menjadi yang terbaik dalam pemahaman
teknologi. Konsumen jenis ini terbuka terhadap hal-hal baru
termasuk teknologi dan harga bukan menjadi pertimbangan utama
untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya.

Gaya hidup sehat, biasanya ditandai konsumen memiliki pola
hidup yang sehat baik itu pola makan, pikiran, kebiasaan dan
lingkungan yang dapat memberikan hasil yang positif dan baik.
Konsumen jenis ini suka berolahraga dan suka mengonsumsi
makanan yang sehat serta Kkritis dalam mengonsumsi produk.

Gaya hidup hedonis, biasanya ditandai dengan pola hidup yang
suka menghabiskan waktu dan uangnya untuk bersenang-senang di
luar rumah seperti membeli barang mahal, suka pada keramain
kota dan suka menjadi pusat perhatian. Jenis gaya hidup ini
menjadi tren baru di kalangan anak muda.

Gaya hidup hemat, biasanya ditandai dengan konsumen yang dapat
berpikir secara selektif terkait keuangan yang dikelolanya.
Konsumen jenis gaya hidup ini sebelum mengonsumsi produk suka
membandingkan harga terlebih dahulu, karena mereka
menganggap selisih harga itu penting dan dapat berpikir kebutuhan
mana yang harus diutamakan dengan kebutuhan yang dapat
ditunda.

Gaya hidup bebas, biasanya ditandai dengan menampilkan diri
sebagai konsumen yang rendah dalam menggunakan kemampuan
kognitifnya. Gaya hidup yang mereka pilih adalah bagaimana dan

seperti apa mereka hidup menjadi anggota di masyarakat.

Indikator Gaya Hidup

Menurut Assael (1992: 294) variabel gaya hidup disebut juga

sebagai karateristik psikografis, variabel tersebut dapat diukur melalui

tiga indikator yaitu aktivitas, minat dan opini. Variabel aktivitas dilihat
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dari cara seseorang menghabiskan waktunya, variabel minat dilihat
dari sesuatu yang dianggap penting oleh seseorang dalam
lingkungannya, dan variabel opini dilihat dari pikiran seseorang
tentang dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya.

Menurut Engel (1994) dalam Sumawarman (2011: 173)
mengungkapkan bahwa gaya hidup dapat diukur melalui kegiatan,
hobi dan pendapat. Ketiga variabel tersebut apabila dikaitkan dengan
suatu objek yang dimiliki oleh seseorang (seperti merek produk) dapat
menggambarkan gaya hidupnya.

Menurut Joseph Plumer (1974) dalam Kasali (2007: 226), cara
mengelompokan konsumen dalam pendekatan gaya hidup cenderung
menggunakan variabel AIO, segementasi gaya hidup mengukur
kegiatan-kegiatan manusia terkait:

1) Cara menghabiskan waktu

2) Ketertarikan terhadap sesuatu yang dianggap penting

3) Memiliki pandangan positif kepada diri sendiri dan orang lain

4) Sifat-sifat dasar dalam kehidupan yang dilewati, seperti
penghasilan. pendidikan, tempat tinggal

Gaya hidup berkembang pada dimensi berbeda, yang mana
terdapat komponen-komponen dalam bentuk AIO, sebagai berikut:

Tabel 2. 1
Dimensi Gaya Hidup AIO

Aktivitas (Activity) Minat (Interests) Opini (Opinion)
Pekerjaan Keluarga Diri mereka sendiri
Hobi Rumah Isu-isu sosial
Kegiatan sosial Pekerjaan Politik
Liburan Komunitas Bisnis
Hiburan Rekreasi Ekonomi
Anggota Klub Fashion Pendidikan
Komunitas Makanan Produk
Belanja Media Masa depan
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Olahraga Prestasi Budaya
Sumber: Joseph Plumer (1974) dalam Kasali (2007: 226)

Aktivitas pada dimensi AIO sebagai cara seseorang
menghabiskan waktunya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya
aktivitas konsumen, perusahaan dapat mengetahui tindakan yang
dilakukan oleh targetnya untuk mempermudah dalam menciptakan
strategi-strategi dari informasi yang didapatkan. Interest atau minat
pada dimensi AIO menjadi tingkat kesenangan, seseorang yang
diiringi dengan perhatian khusus secara terus-menerus pada objek atau
prioritas dalam hidup konsumen. Tiap orang memiliki minat yang
berbeda karena adanya perbedaan kepentingan seperti keluarga, rumah,
pekerjaan, komunitas, rekreasi, fashion, makanan, media dan prestasi.
Minat tersebut menjadi faktor yang mampu mempengaruhi seseorang
dalam mengambil keputusan pembelian. Sehingga perusahaan dituntut
untuk selalu memahami minat konsumen yang dapat mempermudah
penciptaan konsep pemasaran guna mempengaruhi proses pembelian
para targetnya. Opinion atau opini pada dimensi AlO digunakan untuk
menjelaskan interpretasi, harapan dan evaluasi terhadap jawaban atas
respon yang diberikan oleh seseorang terhadap situasi. Opini ini
berupa diri mereka sendiri, isu-isu sosial, politik, bisnis, ekonomi,
pendidikan, produk, masa depan dan budaya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup
Menurut Priansa (2017: 190) secara umum gaya hidup pada
konsumen dipengaruhi oleh dua faktor, antara lain:
1) Faktor internal
a) Sikap, merupakan cerminan perasaan dari pengetahuan dan
pola pikir dalam memberikan jawaban terhadap objek melalui
pengalaman, sehingga langsung berpengaruh kepada perilaku
yang ditampilkan. Hal ini di latar belakangi oleh adat istiadat

dan lingkungan sosial budaya.
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b)

d)
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Pengalaman dan pengamatan, dua hal ini sangat erat kaitannya
karena dalam tingkah laku, pengalaman mempengaruhi
pengamatan sosial. pengalaman didapat dari perbuatan dan
tingkah laku individu di masa lalu yang ditinjau dari interaksi
dengan sesama. Pengalaman akan menghasilkan cara pandang
individu terhadap objek,

Kepribadian, adalah wujud dari karakteristik pada individu
dalam berperilaku.

Konsep diri, merupakan cara individu memandang dirinya
sendiri terhadap objek, sehingga dapat mempengaruhi
minatnya. Hal ini dapat menjadi penentu dalam berperilaku
ketika sedang menghadapi masalah dalam hidupnya. Konsep
diri berkaitan erat dengan citra merek dari produk yang
dikonsumsi.

Motif mempengaruhi perilaku individu, seperti ketika motif
konsumen lebih besar terhadap kebutuhan akan status, maka
akan terbentuk gaya hidup cenderung hedonis.

Persepsi, Vyaitu cara individu memilih, mengatur dan
menginterpretasikan informasi yang diterima untuk membentuk

gambaran atas informasi tersebut.

Faktor eksternal

a)

b)

Kelompok referensi

Pihak yang memberikan pengaruh langsung apabila menjadi
anggota kelompok dan berinteraksi, serta memberikan
pengaruh secara tidak langsung yang mana mereka bukan
anggota kelompok tersebut terhadap sikap dan perilaku
konsumen.

Keluarga

Berperan besar dan terlama untuk pembentukan perilaku dan
sikap konsumen, hal ini akan membangun kebiasaan yang

secara tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya.
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c) Kelas sosial
Kelompok masyarakat yang relatif seragam dan bertahan lama
yang tersusun dalam urutan jenjang di dalamnya terdapat nilai,
minat dan tingkah laku yang sama.
d) Kebudayaan
Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola
peilaku normatif, meliputi cara berpikir, perasaan dan tindakan.
3. Kualitas Produk
a. Pengertian Produk
Menurut Kotler dan Amstrong (2008: 266) produk merupakan
segala sesuatu yang ditawarkan pemasar untuk terpenuhinya kebutuhan
atau keinginan konsumen. menurut Swastha dalam Suliyanto (2010:
83) produk menjadi sesuatu yang bersifat kompleks berupa barang atau
jJasa yang kemudian akan diterima oleh konsumen untuk memuaskan
keinginan dan kebutuhan. Menurut Tjiptono (2008:95) produk sebagai
segala sesuatu yang dimiliki oleh produsen kemudian ditawarkan
kepada konsumen untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli , dan
digunakan sebagai pemenuh kebutuhan.
b. Pengertian Kualitas
Kualitas menurut Goetsch dan Davis yang di kutip oleh
Tjiptono dan Diana (2003: 4) sebagai suatu hal dinamis yang
diharapkan dapat memenuhi harapan yang berkaitan dengan barang
dan jasa, manusia, alur dan lingkungan. Kualitas sering disebut sebagai
parameter relatif kebaikan pada produk yang terdiri dari fungsi
spesifikasi produk dan ukuran produk dalam memenuhi syarat yang
ditetapkan.
Sedangkan menurut American Society for Quality Control
dalam Kotler dan Amstrong (2008: 273) kualitas adalah karakter
sebuah produk berdasarkan kemampuannya untuk memuaskan

kebutuhan, hal ini berpusat pada pelanggan yang mana apabila penjual
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menghasilkan kualitas maka produk tersebut telah memenuhi harapan
pelanggan.
Atribut Produk
Menurut Kotler dan Amstrong (2008: 273) atribut produk, yaitu:
1) Kualitas produk
Kualitas memiliki dampak nyata pada kemampuan produk,
sehingga berhubungan erat dengan nilai dan kepuasan pelanggan.
Hal ini menjadikan kualitas sebagai positioning utama pemasar
untuk menciptakan citra produk yang ditawarkan pada konsumen.
2) Fitur produk
Sebagai media bersaing dalam membedakan produk sendiri
dengan produk kompetitor.
3) Gaya dan desain
Suatu cara menambah nilai konsumen dengan membuat
perbedaan pada gaya dan desain produk. Gaya menggambarkan
tampilan produk, sedangkan desain sebagai jantung dari sebuah
produk yang lebih besar dari sekadar penampilan. Desain dibentuk
dari pemahaman mendalam tentang kebutuhan pelanggan yang
akan menciptakan pengalaman penggunaan  produk.
Pengertian Kualitas Produk
Menurut Juran dalam Nasution (2001: 15) kualitas produk
merupakan keselarasan pemakain produk guna memenuhi kepuasan
konsumen akan kebutuhan. Kualitas produk memiliki peran penting
dalam manajemen operasional dan manjemen pemasaran. Di dalam
manajemen operasional kualitas produk berperan penting sebagai
kebijakan untuk meningkatkan daya saing produk guna membei
kepuasan lebih dan berbeda dari produk pesaing. Sedangakan menurut
manajemen pemasaran, kualitas produk merupakan salah satu unsur
penting dalam bauran pemasaran, antara lain produk, harga, promosi
dan penyalur yang dapat meningkatkan wvolume penjualan dan

memperluas pangsa pasar (Nasution, 2001: 17).
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Menurut Kotler dan Amstrong (2008: 272) kualitas produk
merupakan karakteristik produk yang bergantung pada Kinerjanya
dalam memuaskan kebutuhan pelanggan yang diimplementasikan dan
menjadi sarana positioning utama pemasar.

Dari pernyataan beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kualitas produk adalah sebuah kinerja produk untuk memberikan hasil
yang sesuai dengan keinginan konsumen sehingga dapat meningkatkan
penjualan.

Indikator Kualitas Produk

Menurut Garvin dalam Nasution (2001: 17) dalam
menganalisis karakteristik kualitas produk terdapat indikator atau
dimensi yang digunakan sebagai bahan evaluasi produk yang mana
akan menilai baik buruknya suatu produk, meliputi:

1) Performa/kineja (performance) berkaitan dengan fungsi utama
produk, sehingga menjadi bahan pertimbangan pelanggan ketika
ingin- membeli produk.

2) Fitur (feature), yaitu penambah atau pelengkap dari fungsi atau
karakteristik utama yang bersangkutan dengan preferensi dan
pengembangan suatu produk.

3) Keandalan (realiability), vyaitu fungsi yang menggambarkan
kemungkinan tingkat keberhasilan penggunaan produk dalam
kondisi dan waktu tertentu.

4) Konformitas Spesifikasi (conformance to specification), yaitu
tingkat kesesuaian produk terhadap spesifikasi yang sesuai dengan
harapan pelanggan. Dalam hal ini untuk mengukur persentase
produk yang tidak sesuai dengan ketetapan standar, sehingga perlu
diperbaiki.

5) Daya tahan (durability), berkaitan dengan ketahanan suatu produk.

6) Kemampuan pelayanan (service ability), berkaitan dengan
kemudahan, kecepatan, kesopanan dan kompetensi serta ketelitian

dalam perbaikan.
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7) Estetika (aesthetics) yaitu keindahan yang bersifat subjektif di
dalamnya terdapat pilihan atau perasaan pribadi.

8) Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality) yaitu berkaitan
dengan reputasi produk yang di dalamnya terdapat perasaan
pelanggan dalam mengonsumsi produk hal ini bersifat subjektif.

4, Harga
a. Pengertian Harga

Menurut Kotler dan Amstrong (2008: 345) harga merupakan
sejumlah uang atau nilai yang diberikan oleh konsumen untuk
memperoleh manfaat dari penggunaan produk. Harga bukan hanya
angka-angka yang dilabelkan, akan tetapi memiliki beraneka macam
bentuk dan fungsi, seperti sewa, bunga, ongkos, tarif, gaji dan komisi.
Hal itu menjadi nilai yang harus dibayarkan untuk mendapatkan suatu
produk. Harga ditetapkan melalui negoisasi antara pembeli dan penjual
(Kotler & Keller, 2008: 68).

Menurut Tjiptono dan Chandra (2012: 315) harga merupakan
sejumlah komponen yang di dalamnya terdapat manfaat tertentu yang
dibutuhkan untuk memperoleh suatu produk. Menurut Abdul Manap
(2016: 289) harga merupakan nilai pada barang yang berwujud uang.
Harga menjadi elemen bauran pemasaran satu-satunya Yyang
mendatangkan laba bagi perusahaan dan bersifat fleksibel.
Berdasarkan pandangan pemasar harga menjadi satuan moneter atau
ukuran lain (produk dan jasa) yang ditukarkan untuk mendapatkan hak
milik atas produk. Sedangkan dari sudut pandang konsumen harga
menjadi indikator nilai yang dihubungkan dengan manfaat yang
dirasakan atas suatu produk (Tjiptono, 2008: 151). Dari pernyataan
beberapa para ahli di atas disimpulkan bahwa harga yaitu pengeluaran
atas produk yang dibeli.

b. Peranan Harga
Menurut Tjiptono (2008: 152) harga mempunyai dua peran

utama di dalam proses pembelian oleh konsumen, antara lain:
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Peran alokasi

Harga berfungsi untuk membantu pembeli dalam
memutuskan cara memperoleh manfaat yang diharapkan
berdasarkan daya beli pada berbagai jenis produk, dengan
mengkomparasikan harga dari beberapa alternatif yang selanjutnya
diputuskan pengalokasian dana yang dikehendaki.
Peran informasi

Fungsi harga dalam memberikan pengetahuan kepada
konsumen berkaitan dengan faktor-faktor produk seperti kualitas.
Hal tersebut akan memberikan kemudahan kepada pembeli ketika
kesulitan dalam menilai faktor produk atau manfaatnya secara
objektif, sehingga menimbulkan persepsi bahwa harga mahal
mencerminkan kualitas produk yang tinggi.

Penetapan harga yang dilakukan oleh setiap perusahaan sangat

penting, karena dapat menyukseskan perusahaan dalam memasarkan

suatu barang atau jasa. Maka dari itu, apabila konsumen merasakan

peningkatan kepuasan saat mengonsumsi produk, maka nilai produk

akan meningkat pula. Demikian pula pada tingkat harga tertentu,

seringkali konsumen membandingkan kinerja suatu produk dengan

produk substitusi sebagai cara untuk menilai produk dalam memenuhi

kebutuhannya. Berikut faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam

penetapan harga:

a)

b)

Penetapan harga berdasarkan nilai (value-based pricing), yaitu
perusahaan menggunakan persepsi pelanggan atas nilai produk
bukan dari biaya penjual. Kemudian nilai dan harga yang
ditargetkan akan mendorong keputusan mengenai desain produk
dan biaya yang akan ditanggung untuk menyamai nilai anggapan
konsumen.

Penetapan harga berdasarkan nilai yang baik (good value pricing)
yaitu penawaran yang tepat dari kombinasi kualitas dengan layanan
yang baik pada harga yang wajar. Di dalam faktor ini melibatkan
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desain ulang merek yang telah ada untuk menawarkan kualitas
lebih untuk harga yang tetap atau kualitas yang sama untuk harga
yang lebih murah.

Penetapan harga dengan nilai tambah (value added pricing), yaitu
ketika perusahaan ingin meningkatkan kekuatan penetapan harga,
mereka menambah fitur dan layanan nilai tambah untuk
membedakan penawaran perusahaan dan mendukung penetapan
harga yang lebih tinggi.

Penetapan harga berdasarkan biaya (cost based pricing), yaitu
penetapan yang didasarkan pada biaya produksi, distribusi dan
penjualan produk serta tingkat pengembalian yang wajar sebaga
imbalan bagi usaha dan risiko.

Penetapan harga berdasarkan biaya plus (cost plus pricing), yaitu
penetapan harga dengan memberikan tambahan mark up standar
pada biaya produk.

Penetapan harga berdasarkan titik impas (break even pricing) yaitu
penetapan harga yang dilakukan perusahaan untuk mencapai target
laba yang diincar atau mengembalikan biaya produksi dan

pemasaran suatu produk (Kotler & Armstrong, 2008: 345).

Tujuan Penetapan Harga

Menurut Tjiptono (2008: 152) terdapat empat macam tujuan

dalam menetapkan harga, antara lain:

1)

Tujuan berorientasi keuntungan

Bertujuan untuk memaksimalkan laba, hal ini sejalan
dengan asumsi dari teori ekonomi klasik yang menerangkan bahwa
setiap perusahaan menetapkan harga yang dapat memaksimalkan
laba paling tinggi. Dengan demikian perusahaan memakai sasaran

laba untuk memperoleh tingkat laba yang sesuai dengan harapan.
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Tujuan berorientasi volume

Tujuan ini digunakan untuk mencapai target volume
penjualan, seringkali banyak diterapkan di lembaga pendidikan,
lembaga pariwisata, perusahaan niaga, film dan lainnya.
Tujuan berorientasi citra

Perusahaan memilih harga tinggi untuk membentuk dan
mempertahankan citra prestisius. Sedangkan harga rendah untuk
membentuk citra merek tertentu. Hal tersebut memiliki kesamaan
tujuan untuk meningkatkan persepsi konsumen terhadap produk
yang ditawarkan
Tujuan stabilisasi harga

Bertujuan untuk mempertahankan hubungan yang stabil
antara harga perusahaan dan harga pesaing. Apabila perusahaan
menurunkan harga, maka para kompetitor juga harus menurunkan
harganya. Hal ini mendasari terbentuknya tujuan stablisasi harga
dalam perindustrian tertentu yang produknya terstandarisasi.
Tujuan-tujuan lainnya

Tujuan ini dilakukan untuk mempertahankan loyalitas
pelanggan, mencegah masuknya pesaing, mendukung penjualan
ulang atau menghindari campur tangan pemerintah. Kemudian
organisasi non-profit dapat menetapkan tujuan penetapan harga

yang berbeda.

Indikator Harga

Menurut Kotler dan Amstrong (2012) dalam Harahap (2015:

232) terdapat empat indikator yang mencirikan harga, yaitu:

1)

Kesesuain harga dengan manfaat produk

Aspek penetapan harga oleh produsen yang disesuaikan
dengan manfaat yang didapat oleh konsumen dari produk yang
dibeli . Hal ini menimbulkan sebuah harapan akan manfaat yang
akan dirasakan oleh konsumen dari jumlah uang yang dikeluarkan

untuk membeli produk tersebut. konsumen akan berasumsi mahal
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apabila produk yang dibeli harganya mahal dan manfaat yang
didapat sedikit.
2) Keterjangkauan harga
Aspek penetapan harga oleh produsen yang mana
disesuaikan dengan daya beli konsumen, karena hal tersebut akan
menjadi target pasarnya. Konsumen akan membeli produk dengan
harga yang telah disesuaikan dengan kemampuan membelinya.
3) Daya saing harga
Aspek penetapan harga oleh produsen yang disesuaikan
dengan pesaing dari produsen lain pada jenis produk yang sama.
Hal tersebut akan membuat konsumen membandingkan harga
sebuah produk dengan beberapa alternatif yang sejenis dari
produsen  yang berbeda. Sehingga dalam  memutuskan
pengalokasian dananya, konsumen akan mempertimbangkan mahal
atau tidaknya produk.
4) Kesesuain harga dengan kualitas produk
Aspek penetapan harga oleh produsen yang disesuaikan
dengan kualitas produk yang didapat. Hal ini biasanya dijadikan
oleh konsumen sebagai indikator asumsi yang menyatakan jika
produk memiliki harga yang tinggi, maka kualitas yang dimiliki
produk juga tinggi.
5. Keputusan Pembelian
a. Pengertian Keputusan Pembelian
Pengambilan keputusan merupakan sebuah proses melewati
serangkaian tahapan kegiatan yang menghasilkan aktivitas (Tjiptono &
Diana, 2003: 184). Menurut Schiffman Kanuk dalam Harahap (2015:
232) keputusan pembelian adalah seseorang memilih beberapa
alternatif pilihan dalam memutuskan pembelian produk. Menurut Basu
Swastha dan Hani Handoko dalam Priansa (2017: 92) keputusan

pembelian merupakan kumpulan dari beberapa keputusan yang



32

berkaitan dengan jenis, bentuk, merek, penjual, jumlah, waktu
pembelian dan cara pembayaran.

Proses pengambilan keputusan pembelian belum berakhir
sampai akad pembelian saja, namun diikuti dengan tahap perilaku
konsumen. Pada tahap ini perasaan konsumen tehadap kepuasan
produk akan mempengaruhi perilaku selanjutnya. Hal ini menjadi
peluang besar dalam melakukan pembelian ulang suatu produk
(Tjiptono, 2008: 21).

Menurut Loudan dan Bitta dalam Firmansyah (2019: 203)
keputusan pembelian merupakan keputusan konsumen tentang apa
yang akan dibeli, dimana dan kapan pelaksanaan pembelian serta
bagaimana pembelian akan dilakukan. Dari pernyataan beberapa para
ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian merupakan
aktivitas yang dilakukan konsumen dengan mencari jawaban atas
sebuah produk  sebelum  memunculkan = respon yang akan
mempengaruhi perilaku selanjutnya seperti pembelian ulang.

. Tahapan Proses Keputusan Pembelian
Menurut Kotler dan Keller (2016: 195) terdapat lima tahapan
dalam proses keputusan pembelian konsumen, yaitu:
1) Pengenalan Masalah
Proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenali
masalah atau kebutuhan. Hal ini dimaksudkan kepada kebutuhan
yang belum terpenuhi atau terpuaskan dan apabila sudah diketahui,
konsumen akan paham kebutuhan yang harus dipenuhi terlebih
dahulu dengan kebutuhan yang pemenuhannya bisa ditunda.
Pemasar perlu mengidentifikasi keadaan yang memicu kebutuhan
tertentu dengan mengumpulkan informasi dari sejumlah konsumen,
yang selanjutnya mengembangkan strategi pemasaran yang dapat

mengarahkan minat konsumen pada produk tersebut.
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Pencarian Informasi
Proses ini menunjukan pencarian informasi sebanyak-
banyaknya oleh konsumen terkait pemenuhan kebutuhan.
Konsumen seringkali mencari informasi yang terbatas. Survei
menunjukan bahwa untuk produk yang tahan lama konsumen
hanya melihat satu toko, dan hanya 30 persen yang melihat lebih
dari satu merek produk. Terdapat dorongan yang kuat dari
konsumen saat melakukan pencarian kebutuhan yang berasal dari
lingkungan sekitar atau pengetahuan yang tersimpan dalam
ingatannya. Adapun suber informasi utama dalam memperoleh
informasi, yaitu:
a) Pribadi, meliputi keluarga, kerabat, tetangga
b) Komersial, meliputi iklan, penjual, situs web, penyalur,
tampilan  kemasan.
c) Umum, meliputi oganisasi, media sosial, pencarian internet,
penilain konsumen.
d) Eksperimental, meliputi pemeriksaan, penggunaan produk.
Evaluasi Alternatif
Proses dimana konsumen mengolah informasi untuk
menevaluasi pilihan-pilihan alternatif yang nantinya akan dipilih
untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Konsumen akan
memberikan penilaian baik pada atribut yang mendatangkan
manfaat dalam pemenuhan kebutuhan. Terdapat konsep dasar yang
membantu memahami proses evaluasi konsumen, antara lain:
a) Konsumen berusaha untuk memuaskan suatu kebutuhan.
b) Konsumen mencari manfaat tertentu dari solusi produk
¢) Konsumen melihat setiap produk sebagai sekumpulan atribut
dengan berbagai kemampuan untuk memberikan manfaat.
Keputusan Pembelian
Pada tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi

produk alternatif untuk membeli produk yang disukai. Dalam
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melaksanakan niat pembelian, konsumen dapat membuat lima
subkeputusan, vyaitu: merek, dealer, jumlah produk, waktu
pembelian dan metode pembayaran.
Perilaku Pasca Pembelian

Setelah pembelian, konsumen mungkin akan mengalami
disonansi karena mendengar hal-hal yang menyenangkan tetang
merek lain sehingga menimbulkan perasaan waspada terhadap
informasi yang mendukung keputusannya. Tugas pemasar belum
berakhir dengan pembelian, pemasar harus memantau, tindakan
dan penggunaan produk pasca pembelian. Konsumen akan
memberikan penilaian berupa kepuasan yang didapat, sehingga hal
ini akan berdampak pada tingkah laku konsumen berikutnya seperti
melakukan pembelian kembali dan menceritkan hal-hal baik

kepada orang lain tentang produk.

Peranan dalam Proses Keputusan Pembelian

Beberapa peranan yang dimainkan oleh individu atau

kelompok dalam proses keputusan pembelian, antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Pemrakarsa, yaitu individu atau kelompok yang pertama kali
menyadari adanya keinginan dan kebutuhan yang belum terpenuhi
dan menyampaikan ide untuk meminta pembelian sesuatu.
Pengguna, Vyaitu individu atau kelompok yang mengonsumsi
produk yang dibeli.

Pemberi pengaruh, vaitu individu atau kelompok yang
mempengaruhi keputusan pembelian baik dalam bentuk pandangan,
nasihat dan pendapat yang membantu menjelaskan sebuah produk.
Pengambil keputusan, vyaitu individu atau kelompok vyang
menentukan persyaratan produk atau pemasok.

Pembeli persetujuan, vyaitu individu atau kelompok vyang

mengotoritaskan kegiatan yang direncanakan oleh pembeli.
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6) Pembeli, yaitu individu atau kelompok yang melakukan pembelian
aktual dimana memiliki otoritas resmi untuk memilih pemasok dan
mengatur persyaratan.

7) Penjaga gerbang, vaitu individu atau kelompok yang memiliki
kewenangan untuk mencegah penjual agar tidak menjangkau
anggota pusat pembelian (Kotler & Keller, 2008: 206).

B. Landasan Teologis
1. Gaya Hidup

Menurut Islam dalam mengonsumsi suatu barang harus
dilandaskan pada maslahah dan senantiasa menjalankan hidup sederhana
di semua tindakan. Seseorang hidup untuk mencari kebaikan dan
kebahagian, akan tetapi tiap orang memiliki caranya sendiri untuk meraih
hal tersebut. Zaman semakin maju membuat kebutuhan manusia semakin
tinggi, hal ini sejalan degan pola hidup dan gaya hidup seseorang.
Sehingga seseorang harus bisa mengatur dan mengelola kebutuhan
hidupnya dengan cara yang sederhana, tidak boros, tidak berlebihan, dan
tidak kikir. Allah SWT berfirman Q.S Al-Furgan ayat 67:

(1Y) Walgh &5 & 68 130 alg 58 A1 5RAHT 1) el

Artinya:

'Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta) mereka

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan

itu) di tengah-tengah antara yang demikian "

Ayat di atas menjelaskan bahwa gaya hidup Islami hukumnya
wajib bagi seluruh umat Islam, yang mana sesuatu yang dibelanjakan itu
harus sesuai kebutuhan bukan keinginan, dan dalam Islam memenubhi
kebutuhan harus sesuai dengan ketetapan syara karena tujuannya untuk
ilbadah kepada Allah SWT. Akan tetapi, kenyataannya manusia sering
mengikuti sesuatu yang cenderung menyimpang dari hukum Islam, karena
manusia tidak akan pernah puas. Maka dari itu, ayat ini sebagai pengingat

untuk selalu mempunyai sifat yang sederhana dalam segala hal.
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2. Kualitas Produk
Suatu produk akan di nilai bagus oleh konsumen apabila barang
tersebut memiliki mutu atau kualitas bagus, hal ini akan mempengaruhi
persaingan antar produsen dan kepercayaan konsumen. Dalam ekonomi
konvensional, penekanan pada kualitas suatu produk digunakan untuk
tujuan materi semata yang seringkali mengarah kepada penipuan dengan
menampilkan barang yang aslinya memiliki kualitas rendah tapi di sajikan
seolah-olah barang tersebut memiliki kualitas yang bagus, sehingga
penjual bisa meraup keuntungan yang besar. Dalam ekonomi Islam,
penekanan kualitas produk tidak hanya bertujuan materi akan tetapi
memperindah kualitas pekerjaannya dalam produksi dan harus sesuai
dengan syariat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Bagarah

ayat 168 berikut:

A Sal) Ll bl 155 Y5 LGk A () L 31 Gl gl

(V1A) u.u,;s

Artinya:

“Wahai manusia!, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah setan. Sungguh, setan itu adalah musuh yang nyata
bagimu "/

Avyat di atas menjelaskan bahwa dalam memproduksi barang harus
memperhatikan kehalalan dan kebaikan pada produk tersebut yang
nantinya akan menjadi berkah dan bermanfaat bagi konsumen. sehingga
akan memunculkan kepuasan pada konsumen akan kebutuhannya yang
terpenuhi, dan hal ini akan berpengaruh terhadap keputusan pembelian
karena menjadi dorongan konsumen untuk membeli barang.

3. Harga

Dalam kegiatan perniagaan, Islam memperbolehkan segala konsep
harga dan memberikan kebebasan dalam penetapan harga asalkan terjadi
atas persetujuan kedua belah pihak atau adil dan tidak menimbulkan

perilaku yang tercela atau merugikan seperti menaikan harga berlipat
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ganda yang mempresentasikan keuntungan penjual. Dalam Q.S Hud ayat
85 berikut:

(b 15585 35 2hs Tl Gl kit Y Jaal |y Glally QU 13831 a3
(he) Chawis ol

Artinya:

“Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan

adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak

mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di bumi dengan
berbuat kerusakan "

Avyat di atas menjelaskan bahwa Islam meharuskan umatnya untuk
berperilaku adil terlebih dahulu kemudian berbuat kebaikan. Adil dalam
kegiatan perniagaan menjadi hal dasar untuk menentukan kualitas dan
takaran, sehingga berperilaku adil membuat seseorang tidak akan mudah
tertipu. Harga yang adil akan diterima secara umum oleh masyarakat
karena setara dengan produk yang dijual. Semakin tinggi harga yang
ditawarkan semakin tinggi pula kualitas produk yang ditawarkan, begitu
pun sebaliknya. Dalam Islam konsep harga tidak hanya berorientasi pada
keuntungan saja akan tetapi harus menimbulkan kemaslahatan. Ketika
melakukan keputusan pembelian, konsumen melihat daya beli pada dirinya,
sehingga memunculkan perilaku konsumen dalam hal mempertimbangkan
sebuah produk yang akan di beli seperti kualitas produk dan harga.
Keputusan Pembelian

Dalam kehidupan dimana seorang manusia tidak akan pernah lepas
dari kegiatan konsumsi, yang mana kegiatan ini berkaitan erat dengan
pembuatan keputusan yang akan diambil oleh seseorang untuk
mendapatkan sebuah produk. Dalam Islam tujuan konsumsi tidak hanya
untuk utilitas di dunia saja, tetapi sebagai sarana untuk mendapatkan
utilitas dunia dan akhirat yang dilandaskan pada memaksimalkan maslahat.
Islam mengajarkan manusia untuk selalu bersikap adil kepada sesama agar
salah satu pihak tidak merasa dirugikan dan dapat menguntungkan kedua

belah pihak serta selalu berhati- hati dalam memperoleh informasi sebelum
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membuat keputusan. Hal ini di terangkan dalam Q.S Al-Hujurat ayat 6
berikut:

A sah Algalasd 3t & G W (5uld ae 18 &) 3l il @i

(1) Giasi sadla e

Artinya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seorang yang fasik
datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah
kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena
kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali
perbuatan itu
Avyat di atas menjelaskan bahwa umat Islam harus bisa memfilter
suatu informasi yang masuk dan mencari terlebih dahulu sumber informasi
dan isi informasi sebelum menyesal dikemudian hari karena merasa tertipu.
Seperti pada tahapan pengambilan keputusan pembelian, yang dimulai dari
pengenalan -~ masalah, pencarian informasi, pemilihan alternatif,
pengambilan keputusan dan perilaku pasca pembelian.
C. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah kegiatan ~mencermati, menelaah dan
mengidentifikasi pengetahuan untuk mendapatkan informasi secara mendalam
mengenai tema penelitian yang diteliti. Sebelum peneliti membahas lebih
tentang pengaruh gaya hidup, kualitas produk dan harga terhadap keputusan
pembelian pakain bekas pada konsumen di Kota Purwokerto, peneliti
menelusuri beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan variabel
tersebut sebagai berikut:
Jurnal Yunita Amelia dan Dewi Sukmasari yang berjudul “Pengaruh
Gaya Hidup dan Kualitas Produk Pada Keputusan Pembelian Starbucks Coffe”.
Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh antar variabel independen
dengan variabel dependen. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif
dengan pengambilan sampel sebanyak 100 responden kepada konsumen yang

pernah membeli produk Starbucks. Hasil penelitian menunjukan bahwa gaya
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hidup dan kualitas produk berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap
keputusan pembelian (Amelia & Sukmasari, 2022).

Jurnal Arwita Dwi Andriani dan Cristina Menuk Sri yang berjudul
“Pengaruh Gaya Hidup, Kualitas Produk dan Harga terhadap Keputusan
Pembelian Pakain Bekas Impor di Tempat Biasa Thrift Store Surabaya”.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan memiliki tujuan untuk
mengetahui seberapa pengaruhnya antara variabel-variabel tersebut. Untuk
populasinya yaitu pembeli pakain bekas di pasar dengan jumlah sampel
sebanyak 105 responden. Penelitian ini menghasilkan bahwa variabel gaya
hidup, kualitas produk dan harga berpengaruh secara parsial dan simultan
terhadap variabel keputusan pembelian (Andriani & Christina, 2021).

Jurnal Clyde Morita Halim dan J.E. Sutanto yang berjudul “The
Relevance of Price, Lifestyle and Social Media Towards Purchase Decisions
of Motato Product” Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui
hubungan antara harga, gaya hidup dan media sosial terhadap keputusan
pembelian produk Motato. Populasinya yaitu semua konsumen yang pernah
membeli dan mengikuti akun media sosial Motato, dengan jumlah sampel
yang diambil sebanyak 140 responden. Termasuk penelitian kuantitatif dan
menghasilkan bahwa gaya hidup, harga dan media sosial berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian produk Motato (Halim & Sutanto,
2021).

Jurnal Gitania A. Rorong, dkk yang berjudul “Pengaruh Harga dan
Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Bekas Impor di
Pasar Baru Langowan”. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dan memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa pengaruhnya antara variabel-
variabel tersebut. Untuk populasinya yaitu pembeli pakaian bekas di pasar
dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. Dari
penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa variabel harga dan kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan
pembelian (Rorong & dkk, 2021).
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Jurnal Wanda Arfiyah Istighfariana yang berjudul “Pengaruh Gaya
Hidup, Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian”. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak
100 responden pengguna Handphone Nokia. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa gaya hidup, kualitas produk dan harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian (Istighfariana, 2018).

Jurnal Sarfina, dkk yang berjudul ‘“Pengaruh Kualitas Produk, Harga
dan Merek terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pakaian Bekas di Kota
Kendari”. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan memiliki
tujuan untuk mengetahui seberapa pengaruhnya antara variabel-variabel
tersebut. Untuk populasinya yaitu pembeli pakaian bekas dengan jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 75 responden. Dari penelitian tersebut
memperoleh hasil bahwa variabel kualitas produk, harga dan merek
berpengaruh simultan dan parsial terhadap variabel keputusan pembelian
(Sarfina & dkk, 2016).

Jurnal Arik Dwiyantoro dan Sugeng Harianto yang berjudul
“Fenomenologi Gaya Hidup Mahasiswa UNESA Pengguna Pakain Bekas”.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
yang datanya diambil dari hasil observasi dan wawancara, untuk populasinya
yaitu mahasiswa UNESA pengguna pakain bekas. Penelitian ini memperoleh
hasil bahwa mahasiswa UNESA memaknai penggunaan pakain bekas sebagai
gaya hidup dari tren fashion. Alasan mereka memilih pakain bekas karena
harganya terjangkau, bermerek, unik, limited edition, bahan berkualitas dan
agar terlihat fashionable. Hal ini dipengaruhi oleh lingkungan sekitar
responden dan sosial media (Dwiyantoro & Hartianto, 2014).

Tabel Tabel 2. 2
Penelitian Terdahulu

No.

Nama/Tahun/Judul | Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan

Yunita Amelia dan | Variabel gaya |a. Variabel gaya | a. Subjek
Dewi  Sukmasar¥/ | hidup dan hidup dan objek
2022/ Pengaruh | kualitas produk |b. Variabel penelitian
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Gaya Hidup dan | berpengaruh kualitas produk | b. Tempat
Kualitas Produk | secara  parsial | c. Variabel dan waktu
Terhadap Keputusan | dan simultan keputusan penelitian
Pembelian terhadap variabel pembelian
Starbucks Coffe keputusan . Metode
pembelian penelitian

kuantitatif
Arwita Dwi | Variabel gaya |a. Variabel gaya | a. Subjek
Andriani dan | hidup, kualitas hidup penelitian
Christina Menuk | produk dan | b. Variabel . Tempat
Sri/ 2021/ Pengaruh | harga kualitas produk dan waktu
Gaya Hidup, | berpengaruh . Variabel harga penelitian
Kualitas Produk dan | secara  parsial | d. Variabel
Harga Terhadap | dan simultan keputusan
Keputusan terhadap variabel pembelian
Pembelian  Pakain | keputusan . Objek penelitian
Bekas Impor di | pembelian pakain bekas
Tempat Biasa Thrift . Metode
Store Surabaya penelitian

kuantitatif
Clyde Morita Halim | Variabel  gaya | a. Variabel gaya | a. Subjek
dan J.E. Sutanto/ | hidup, harga dan hidup dan objek
2021/ The Relevance | media sosial | b. Variabel harga penelitian
of Price, Lifestyle | berpengaruh . Variabel . Tempat
and Social Media | secara signifikan keputusan dan waktu
Towards Purchase | terhadap pembelian penelitian
Decisions of Motato | keputusan . Metode . Variabel
Product pembelian penelitian media

kuantitatif sosial
Gitania A. Rorong, | Penelitian ini | a. Variabel harga . Subjek




42

dkk/ 2021/ Pengaruh | memperoleh b. Variabel penelitian
Harga dan Kualitas | hasil yaitu harga kualitas produk . Tempat
Produk terhadap | dan kualitas | c. Objek penelitian dan waktu
Keputusan produk pakain bekas penelitian
Pembelian Pakaian | berpengaruh d. Metode
Bekas Impor di | secara positif penelitian
Pasar Baru | dan  signifikan kuantitatif
Langowan terhadap

keputusan

pembelian

pakain bekas di

Pasar Baru

Langowan
Winda Arfiyah | Variabel  gaya | a. Variabel gaya | a. Subjek
Istigfariana/ 2018/ | hidup, = kualitas hidup dan objek
Pengaruh Gaya | produk dan | b. Variabel penelitian
Hidup, Kualitas | harga kualitas produl | b. Tempat
Produk dan Haga | berpengaruh c. Variabel harga dan waktu
Terhadap Keputusan | positif dan | d. Variabel penelitian
Pembelian signifikan keputusan

terhadap pembelian

keputusan e. Metode

pembelian penelitian

kuantitatif

Sarfina, Alida | Variabel kualitas | a. Variabel a. Variabel
Palilati dan Nofal | produk, harga kualitas produk merek
Nur/ 2016/ Pengaruh | dan merek | b. Variabel harga . Subjek
Kualitas Produk, | berpengaruh c. Variabel penelitian
Harga dan Merek | secara  parsial keputusan c. Tempat
Terhadap Keputusan | dan simultan pembelian dan waktu
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Pembelian  Pakain | terhadap d. Metode penelitian
Bekas di  Kota | keputusan penelitian
Kendari pembelian kuantitatif
e. Objek penelitian
pakain bekas

Arik Dwiyantoro | Mahasiswa a. Objek . Metode
dan Sugeng | UNESA penelitian penelitian
Harianto/ 2014/ | memaknali pakain bekas yang
Fenomenologi Gaya | pakain bekas | b. Penelitian digunakan
Hidup  Mahasiswa | sebagai gaya membahas adalah
UNESA Pengguna | hidup dari tren gaya hidup kualitatif
Pakain Bekas fashion dengan . Tempat

alasan  pakain dan waktu

bekas ~ memiliki penelitian

harga . Subjek

terjangkau, penelitian

bermerek,uni

dan limited

edition,  bahan

berkualitas dan

ingin tampil

fashionable. Hal
ini  dipengaruhi
oleh lingkungan
sekitar dan

media sosial.

1. Kerangka Penelitian

C. Kerangka dan Hipotesis Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu Gaya
Hidup (X1), Kualitas produk (X2) dan Harga (X3). Sedangkan variabel
dependen yaitu Keputusan Pembelian (Y).
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Gambar 2. 2
Kerangka Penelitian
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Keterangan:
: Berpengaruh secara parsial
_________ : Bepengaruh secara simultan
Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah
yang dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2019: 99).
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
adapun hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan permasalahan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
a. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian Pakaian
Bekas
Gaya hidup saat ini mempengaruhi penampilan seseorang yang
dianggap mampu meningkatkan kepercayaan diri mereka. Menurut
Kotler dan Keller (2016: 186) gaya hidup merupakan pola hidup yang
dinyatakan dalam bentuk kegiatan, pendapat dan minat. Konsep gaya
hidup mampu membantu pemasar dalam memahami nilai konsumen
yang sering berubah dari waktu ke waktu sehingga dapat
mempengaruhi perilaku pembelian. Hal ini di dukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Anoraga & Iriani, 2014) menunjukan

hasil penelitian bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap
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keputusan pembelian. Berdasarkan teori dan penelitian di atas dapat
dikemukakan hipotesis sebagai berikut:
HO: Gaya hidup tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian
pakain bekas.
H1: Gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian pakaian
bekas.
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian
Pakaian Bekas
Menurut Kotler dan Amstrong (2006: 272), kualitas produk
berhubungan dengan nilai dan kepuasan pelanggan karena berdampak
langsung pada hasil atau Kinerja yang sesuai dengan keinginan
pelanggan, seperti dalam pemilihan produk, memilih jenis dan memilih
pemasok. Perusahaan yang berkualitas akan memberikan kepuasan
melebih ekspetasi pelanggan, dimana semakin tinggi kualitas suatu
produk akan mampu meningkatkan keputusan pembelian dan kepuasan
pelanggan sehingga pelanggan akan membeli ulang produk tersebut.
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Martini &
dkk, 2021) menunjukan hasil penelitian kualitas produk memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Berdasarkan teori dan penelitian di atas dapat dikemukakan hipotesis
sebagai berikut:
HO: Kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian
pakain bekas.
H2: Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian
pakaian bekas.
Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian Pakain Bekas
Harga menurut Kotler dan Amstrong (2006: 345) adalah
jumlah semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan
keuntungan dan manfaat dari suatu produk. Jika suatu produk
memberikan manfaat yang tinggi kepada pelanggan, maka harga

produk tersebut akan meningkat pula. Harga menjadi faktor penting
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yang mempengaruhi pelanggan dalam melakukan pembelian, karena
membantu pelanggan dalam mengalokasikan uang untuk pembelian
pada berbagai jenis produk, dengan cara membandingkan harga dari
berbagai alternatif yang ada. Penelitiaan didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Rorong & dkk, 2021) menunjukan hasil penelitian
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Berdasarkan teori dan penelitian di atas dapat dikemukakan
hipotesis sebagai berikut:
HO: Harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian pakain
bekas.
H3: Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pakaian bekas.
. Pengaruh Gaya Hidup, Kualitas Produk dan Harga terhadap
Keputusan Pembelian Pakain Bekas
Dalam melakukan keputusan pembelian suatu produk,
sebelumnya konsumen melakukan berbagai pertimbangan. Adapun
faktor yang mendorong keputusan pembelian, yaitu faktor budaya,
sosial, pribadi dan psikologi. Setiap orang memiliki gaya hidup
tersendiri, seperti dalam memilih suatu produk, dimana harus sesuai
dengan selera konsumen, berkualitas dan memiliki harga yang sesuai
dengan kemampuannya. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Kusumodewi, 2016) menunjukan hasil penelitian gaya
hidup, kualitas produk dan harga secara bersama-sama berpengaruh
parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan teori
dan penelitian di atas dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut:
HO: Gaya hidup, kualitas produk dan harga tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pakaian bekas.
H4: Gaya hidup, kualitas produk dan harga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pakaian bekas.



BAB I1I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang
merupakan salah satu jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi
dan sampel dimana dalam pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian dan analisis data bersifat statistik, tujuannya untuk menggambarkan
dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019: 15). Semua data
dianalisis dan diwujudkan dalam bentuk angka yang pengolahanya
menggunakan alat bantu SPSS versi 26.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada konsumen pakain bekas di Kota
Purwokerto. Waktu penelitian di mulai dari bulan Oktober 2021 dan sampai
bulan April 2022.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2019: 130). Populasi dalam penelitian ini yaitu konsumen pakain bekas di
Kota Purwokerto.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2019: 131). Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah nonprobabilty sampling dengan cara sampling
purposive. Nonprobabilty sampling adalah cara pengambilan sampel yang
tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi anggota populasi.
Maka dari itu di lakukan penentuan dengan caranya menggunakan sampling
purposive yaitu mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2019:

136-138). Mengingat bahwa jumlah populasi belum diketahui secara pasti.
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Pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu seperti:
1) Responden berdomisili di Purwokerto.
2) Responden yang pernah melakukan pembelian pakain bekas.

Dalam penelitian ini, besarnya sampel ditetapkan menggunakan rumus
Unknown Populations. Menurut Wibisono dalam Nasution (2019: 62) rumus
ini digunakan untuk menghitung sampel ketika jumlah populasi belum

diketahui jumlahnya adalah sebagai berikut:
N = {21—(1/2. 6} 2

e

1,96 .0,25
S
0,05

N = 96,04 dibulatkan 100

Keterangan:

N = Jumlah sampel

Z 1.ap = Nilai dari tabel distribusi normal atas tingkat kepercayaan 95% =

1,96

) = Standar deviasi 0,25

e = Tingkat kesalahan 5%

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah sampel yang
dibutuhkan dari penelitian ini adalah 100 orang sesuai dengan Kriteria yang
ditetapkan. Kelonggaran ketidakte litian karena kesalahan pengambilan sampel
yang dapat ditolerir yaitu sebesar 5% atau sebesar 0,05. Sehingga tingkat
akurasinya sebesar 95%.

. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019: 55). Variabel
pada penelitian ini dibagi menjadi dua, antara lain:

a. Variabel independen/ variabel predikator/ stimulus/ antecedent/ bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab
timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independen
adalah Gaya Hidup (X1), Kualitas produk (X2) dan Harga (X3).
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b. Variabel dependen/ variabel output/ kriteria/ konsekuen/ terikat merupakan

variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini

variabel dependen adalah Keputusan Pembelian ().

Tabel 3.1
Indikator Penelitian

No

Variabel dan

Sumber

Sub

Variabel

Indikator

Gaya Hidup (X1)
Joseph Plumer
(1974) dalam
Kasali (2007:
226)

a. Aktivitas 1~

Memanfaatkan waktu dan uang
untuk hobi

Senang menjadi pusat perhatian
dengan melakukan kegiatan
yang menghibur

Senang mengikuti tren

b. Minat a.

Tertarik pada perkembangan
fashion terkini

Tertarik mengikuti tren dari
perkembangan media yang ada
Tertarik karena ada pengaruh
dari keluarga dekat

Tertarik karena ada pengaruh

dari komunitas atau idola

c. Opini a.

Memiliki merek terkenal yang
dapat menimbulkan perasaan
bangga kepada diri yang
memakainya

Harga produk miring dengan
merek yang sama

Produk tersebut memiliki fungsi
keberlangsungan yang berkaitan
dengan isu-isu di lingkungan

sekitar.
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d. Membantu dalam
mengekpresikan diri melalui
penampilan.

e. Menimbulkan perasaan senang

sehingga mampu meningkatkan

Kualitas Produk
(X2)

Garvin dalam
Nasution (2001:
17)

percaya diri.
Performance Fungsi utama produk berjalan
dengan baik.
. Feature Memiliki fitur unik dan bentuknya
bervariasi
Reliability Kemungkinan terjadinya kerusakan

minim

. Comformance to

specification

Kesesuain standar yang ditawarkan

Durabilty Produk memiliki daya tahan yang
baik
Servicebility Produk dalam keadaan baik dan
bersih
g. Aesthetic Memiliki daya tarik tersendiri
Perception Produk sesuai dengan harapan
Harga (X3) Kesesuaian Harga mempengaruhi kualitas
Menurut Kotler harga  dengan
dan Amstrong kualitas

(2012) dalam
Harahap (2015:
232)

Kesesuain harga
terhadap
manfaat produk

Harga berpengaruh terhadap manfaat

yang akan didapat

Keterjangkauan | Harga terjangkau disemua kalangan
harga
Daya saing | Harga mampu bersaing dengan harga

harga

produk lain
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4 | Keputusan a. Pengenalan Pengenalan Kebutuhan
Pembelian (Y) masalah
Kotler dan Keller | b. Pencarian Mencari sumber-sumber tentang
(2008: 184) informasi produk
a. Evaluasi Sikap atas keyakinan terhadap
alternatif produk
a. Keputusan a. Kualitas produk
pembelian b. Harga produk

c. Merek produk
d. Model produk
e. Sikap terhadap produk

f. Perilaku pasca | a. Merasa puas
pembelian b. Peluang pembelian kembali

c. Memberi tahu tentang hal-hal
baik pada produk kepada orang

lain

E. Pengumpulan Data Penelitian
1. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah konsumen pakain bekas di Kota
Purwokerto. Sedangkan objek penelitian ini adalah gaya hidup, kualitas
produk, harga dan keputusan pembelian.
2. Sumber Data
a. Data primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan berdasarkan
interaksi langsung antara pengumpul dan sumber data. Data primer
pada penelitian ini adalah kuisioner yang diperoleh secara langsung
dari konsumen pakain bekas di Purwokerto menggunakan Google form.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari media yang
telah tersedia sebelum penelitian dilakukan yang digunakan untuk

melengkapi kebutuhan data penelitian. Data sekunder pada penelitian
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ini diperoleh dari wawancara dengan penjual pakain bekas, buku,
jurnal, ataupun artikel ilmiah dari internet yang berkaitan dengan tema
penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini membahas tentang pengaruh gaya hidup, kualitas
produk dan harga terhadap keputusan pembelian pakaian bekas. Sesuai
dengan permasalahan yang diteliti, untuk mendapatkan data yang relevan,
penelitian ini menggunakan metode wawancara dan kuisioner.
a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan untuk menemukan sebuah permasalahan yang mana peneliti
ingin meneliti responden secara mendalam dengan jumlah responden
yang sedikit (Sugiyono, 2019: 214). Untuk memperoleh data informasi,
wawancara dilakukan dengan tidak terstruktur atau terbuka dilakukan
saat penelitian pendahuluan. Pada penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara tidak terstruktur melalui media sosial dan beberapa
bertemu secara langsung penjual pakain bekas. Untuk wawancara
secara langsung dilakukan kepada penjual Bungkusay dan 88treasure.
Sedangkan wawancara tidak langsung dengan melalui media sosial
seperti Instagram dan Whatsapp dilakukan kepada penjual
Bakul thriftshop, Tumbasyuh.id dan Beli.niye.
b. Kuisioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2019: 219). Metode ini digunakan untuk
memperoleh data dari keputusan pembelian pakain bekas pada
konsumen pakain bekas di Purwokerto.
Pengumpulan data menggunakan kuisioner via Google Form
yang pengisiannya dilakukan secara online dan terdapat banyak pilihan
jawaban dengan menggunakan tingkat kesetujuan. Dalam penelitian ini,

skala yang digunakan dalam pengumpulan kuisioner adalah skala
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Linkert. Skala Linkert digunakan untuk mengukur tanggapan seseorang
tentang objek sosial, yang mana jawaban setiap instrumen mempunyai
gradasi dari yang sangat positif hingga yang sangat negatif (Suliyanto,
2011: 10). Kuisioner akan dibagikan kepada 100 responden yang

sudah pernah melakukan pembelian pakain bekas.

Tabel 3. 2
Skor Skala Linkert
No. Skala Skor
1 Sangat setuju 5
2 Sejutu 4
3 Netral 3
4 Tidak setuju 2
5 Sangat tidak setuju 1

c. Studi Literatur
Studi literatur merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan = untuk memperoleh  data-data sekunder dengan
memanfaatkan informasi yang berasal dari literatur, buku atau sumber
lainnya yang berhubungan dengan masalah yang ditelti.
F. Teknik analisis data
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur absah atau tidaknya
kuisioner. Kuisioner dinyatakan valid apabila pernyataan dalam
kuisioner mampu untuk memberikan jawaban yang diukur oleh
kuisioner tersebut. Uji validitas yang akan digunakan pada penelitian
ini dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 26, yaitu dengan uji
signifikansi dimana untuk membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel correlation product moment dengan derajat kebebasan sebesar
(df=n-2) dengan tingkat kepercayaan 95% atau a. = 0,05. Jika r hitung
> r tabel dan nilai positif maka pernyataan atau indikator tersebut
dinyatakan valid (Suliyanto, 2011: 16).
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Adapun kriteria pengujian validitas antara lain:
1) Jika r hitung > rtabel, maka pernyataan dinyatakan valid.
2) Jika r hitung < tabel, maka pernyataan dinyatakan tidak valid.

Mengitung korelasi masing-masing pernyataan dengan skor
total dengan menggunakan rumus teknik correlation product moment
pearson yang rumusnya sebagai berikut: (Isna & Warto, 2013)

nY;, = 1% (Y X (E¥D)
" T Iz at — Gl E yit — (Ryi)]

Eeterangan:

Lxy Eloefisien korelasi antara X dan Y
L - Jumlah sampel

n3i > Jumlah hasil kali nilai X dan Y
-+ : Tumlah nilai X

3w > Jumlah nilail Y

32 > Jumlah kmadrat nilai X
N : Jumlah kuadrat nilai Y

Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018: 45) uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur Kkonsistensi jawaban responden atas kuisioner. Menurut
(Sugiyono, 2019: 193) pengujian reliabilitas digunakan untuk
mengetahui kesamaan dari hasil pengukuran apabila dilakukan
beberapa kali menggunakan alat ukur yang sama. Uji reliabilitas yang
akan digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan alat bantu
SPSS versi 26, yaitu dengan uji statistik cronbach alpha digunakan
untuk mengetahui r hitung.

Penelitian dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha >
0,70 (Ghozali, 2018: 46). Dalam penelitian ini, nilai r hitung dapat

diketahui dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha sebagai
berikut: (Isna & Warto, 2013: 365)
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=

Eeterangan:

I : Relibilitas instrument

k : Banvakmya butir pertanyaan
Y giZ : Tumlah varians item

st2 : Varians total

2. Uiji Hipotesis

a. Uji Rank Spearman
Korelasi rank spearman digunakan untuk mengetahui
hubungan antar variabel jika data yang digunakan berskala ordinal
yang memungkinkan untuk diberi tingkat atau ranking (Isna & Warto,
2013: 262). Teknik ini termasuk dalam kelompok statistik non-
parametik. Dalam teknik ini, apabila sebuah nilai dalam satu variabel
memiliki kesesuain dengan ranking nilai pada variabel yang lain maka
kedua variabel tersebut saling berhubungan. Apabila ranking nilai pada
suatu variabel sama persis dengan ranking nilai pada variabel lain,
maka kedua variabel tersebut memiliki hubungan sempurna. Dalam
teknik ini menggunakan alat bantu SPSS versi 26. Berikut rumus
koefisien korelasi rank spearman yang dinyatakan sebagai berikut:

(Suliyanto, 2011: 20)

6Y.d>
Pxy = TN(NZ-1)
PXy : Koefisien korelasi Rank Spearman (nilainya antara -1
sampai dengan 1)
6 : Konstanta
yd2 - kuadrat selisih antar rangking dua variabel

N - Jumlah Pengamatan
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Menurut Isna dan Warto (2013: 254), di dalam analisis
korelasi rank spearman terdapat tiga kriteria yang dijadikan
sebagai nilai pedoman sebagai berikut:

1) Kriteria tingkat kekuatan nilai koefisien korelasi

a) Nilai 0,00-0,19 : Hubungan sangat lemah
b) Nilai 0,20 - 0,39 : Hubungan lemah

c) Nilai 0,40 -0,59 : Hubungan cukup

d) Nilai 0,60-0,79 : Hubungan Kkuat

e) Nilai 0,80 -0,99 : Hubungan sangat kuat
f) Nilai 1,000 : Hubungan sempurna

2) Kiriteria arah korelasi
Arah korelasi dapat dilihat dari angka koefisien korelasi,
biasanya besaran nilai yang dihasilkan berada antara -1 sampai

1. Apabila nilai koefisien korelasi bernilai positif atau

mendekati angka 1, maka hubungan kedua variable dinyatakan

searah, begitupun sebaliknya.

3) Kiriteria signifikansi korelasi
Dikatakan kedua variable memiliki —hubungan yang
signifikan apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan jika nilai sig.

(2-tailed) > 0,05 maka hubungan antar kedua variabel tidak

signifikan.

b. Kendall’s W test (Konkordansi Kendall)

Uji Konkordansi digunakan untuk mencari hubungan variabel
independen terhadap variabel dependen, yang mana variabel-variabel
yang dikorelasikan tersebut berskala ordinal (Isna & Warto, 2013: 284).
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui korelasi antara gaya hidup,
kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian pakaian
bekas. Keselarasan (Konkordansi) memiliki nilai dari 0 sampai 1. Jika
0 artinya responden sama sekali tidak selaras satu dengan yang lain
dalam menilai suatu atribut, sedangkan jika 1 artinya responden sangat

selaras dalam menilai suatu atribut. Umumnya nilai konkordasi lebih
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dari 0,05 dianggap memiliki tingkat keselarasan yang cukup tinggi.
Rumus yang digunakan sebagai berikut: (Isna & Warto, 2013: 285)

_ S
T lp2N3—
SKE(N?-N)

S = $(R, - 207
Keterangan:
w : Koefisien korelasi konkordansi Kendall W
S :Jumlah kuadrat deviasi observasi dari mean Rj
k : Banyak himpunan ranking penjenjangan
Rj :Jumlah ranking yang diberikan
N : Banyak objek atau individu yang diberikan ranking

f—sz(N3 —N) : Jumlah maksimum yang mungkin dicapai deviasi
kuadrat
c. Uji Regresiordinal

Analisis regresi ordinal merupakan suatu model statistika yang
digunakan jika data yang dianalisis memiliki variabel dengan skala
pengukuran minimal ordinal (Isna & Warto, 2013: 302). Pada
penelitian ini teknik analisis regresi ordinal digunakan untuk
mendapatkan model terbaik dan sederhana yang menggambarkan
hubungan variabel independen yaitu gaya hidup, kualitas produk dan
harga dengan variabel dependen yaitu keputusan pembelian pakaian

bekas. Rumus analisis regresi ordinal sebagai berikut: (Isna & Warto,

2013: 302)
Logit (p1) = log—P— = a1 + §'X
ogit(pl)=log—7=¢a B
] pl +p2
Logit (p1+ p2) = log—————=al +B'X
ogit (p1+ p2) 9T 1 —pz @ +B

pl +p2 +--+ pk
1-pl—p2—--—pk

Logit (p1+ p2 + .-+ pk) = log =al+ B'X



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pakain Bekas

Perilaku membeli barang-barang bekas saat ini sedang ramai di
kalangan kaum muda, kegiatan tersebut seringkali disebut thrifting. Untuk
kata thrifting berasal dari kata thrift yang memiliki arti hemat dan saat ini kata
tersebut berkembang menjadi suatu tindakan ekonomis dalam penggunaan
uang dan produk secara baik dan efisien. Sehingga thrifting sendiri memiliki
arti jual beli barang bekas milik seseorang yang sudah tidak terpakai lagi
kemudian dapat dipakai kembali oleh orang lain, indentik dengan barang
bekas dari luar negeri. Terdapat kegiatan yang hampir sama dengan thrifting
yaitu kegiatan preloved yang merupakan sama-sama kegiatan membeli barang
bekas dan identik dengan koleksi pribadi.Untuk perbedaan antara thrift dan
preloved terletak pada barang yang dijualnya. Untuk thrift barang yang dijual
merupakan barang-barang bekas pakai dari luar negeri yang kondisinya masih
layak pakai dan kebayakan orang yang membeli pakain thrift merupakan
orang-orang yang menyukai barang antik. Kemudian untuk preloved sendiri
barang yang dijual merupakan barang koleksi pribadi yang ingin jual kembali
dan biasanya orang yang berbelanja barang preloved bukan hanya ingin
mendapat manfaat dari barang tetapi juga ingin mendapat nilai prestise dari
produk yang didapatkannya (Fitinline, 2022).

Untuk jenis barang yang dijual pada kegiatan thrift ini dapat berupa tas,
sepatu, furniture dan salah satunya yang paling banyak dijual adalah pakain.
Pakain merupakan salah satu kebutuhan primer yang dibutuhkan manusia, hal
ini membuat kebutuhan akan pakaian terus mengalami peningkatan seiring
kenaikan jumlah populasi (Khairani, 2020). Di dalam industri pakain, isitilah
fashion tidak akan pernah lepas karena berhubungan dengan model pakain
tersebut. Fashion memang tidak pernah ada matinya karena selalu mengalami
perputaran, jadi tidak heran jika muncul kembali gaya pakain zaman dahulu.

Saat ini seseorang yang ingin tampil fashionable tidak harus dengan barang
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yang mahal dan pergi ke mal untuk belanja pakain, terdapat alternatif lain
yang dilakukan kaum muda saat ini yaitu dengan membeli pakain bekas.

Untuk membeli pakain bekas saat ini sudah banyak dijual dimana saja,
mulai dari online strore atau offline store sehingga pembeli dapat dengan
mudah menjangkaunya. Pakain bekas yang dijual pun beraneka ragam mulai
dari baju, celana, rok, jaket, kemeja, hoodie, dan sebagainya. Ketenaran
pakain bekas semakin memuncak karena dirasa bagi sebagian orang
mempunyaimodel yang unik dan tidak pasaran, murah, bagus, bermerek dan
menjadi tren fashion saat ini dimana cenderung bergaya vintage atau retro.

Gaya busana retro atau vintage merupakan gaya busana style tahun di
bawah 20-an sampai 90-an yang mana modelnya yang terlihat antik tapi tidak
merasa ketinggalan zaman, sehingga membuat orang yang memakainya
terlihat keren. Model pakain vintage umumnya berkesan feminim karena di
dominasi dengan warna lembur dan bercorak sehingga terlihat lebih simpel
dan kalem. Sedangkan modell pakain retro umumnya berkesan ceria dan lebih
glamour karena bermain pada potongan baju dan warna cerah. Pakain bekas di
Indonesia memiliki panggilan yang berbeda seperti di Yogyakarta disebutnya
“Awul-awulan” sedangkan daerah lain ada yang menyebutnya “Cakar”
kepanjangan dari cap karung (Setiya, 2021).

Dilansir dari laman Ussfeed, budaya thrifting ini sudah ada sejak tiga
abad yang lalu ketika terjadinya revolusi industri pada abad ke-17, yang mana
pada zaman ini perilaku konsumtif pada masyarakat sangatlah tinggi
dikarenakan harga pakain saat itu sangat murah sehingga terjadinya perilaku
pemakaian sekali pakai yang mengakibatkan pakain menjadi menumpuk dan
berdampak pada meningkatnya limbah pakain bekas yang mana limba tersebut
sulit terurai. Kemudian pada abad ke-18 didirikan sebuah shelter yang diberi
nama Salvage Brigade yang mana dijadikan sebagai tempat donasi pakain atau
produk bekas lainnya dan di dalamnya juga terdapat layanan sosial, hal ini
dapat meringankan masyarakat yang kurang mampu untuk memenuhi

kebutuhan pokoknya seperti pakain dan makanan (Gafara, 2019).



60

Pada tahun 1920-an terjadi krisis ekonomi besar-besaran di Amerika
yang membuat warganya kehilangan pekerjaan sehingga berdampak pada
daya beli masyarakat terhadap pakain baru menurun dan akhirnya warga
Amerika saat itu beralih dan terbiasa membeli pakain bekas. Kebiasaan
tersebut akhirnya memicu tumbuhnya industri perdagangan pakain bekas.
Tren pakain bekas ini mengalami kejayaan di tahun 90-an ketika Kurt Cobain
dan istri menjadi panutan remaja zaman itu karena gaya grunge-nya. Kurt
Cobain ini ikut mempopulerkan gaya thrifting yang identik dengan ripped
jeans, flannel shirt dan layering serta kemeja atau kaos yang sudah berlubang.
Lantas, untuk memenuhi gaya pakain yang diinginkan, Kurt Cobain harus
pergi ke Thrift shop karena barang tersebut tidak terdapat retail konvensional.
Di Indonesia sendiri, pakain bekas masuk ke Indonesia sejak masa reformasi
saat krisis moneter melanda Indonesia, saat itu lah masyarakat Indonesia
banyak yang memilih pakain bekas yang banyak dijual secara bebas (Gafara,
2019).

Perdagangan pada pakain bekas awalnya di dasarioleh beberapa alasan
seperti pemberian untuk korban bencana alam dan pelelangan baju selebritas
untuk mencari keuntungan dengan harga murah. Pakain bekas saat ini sudah
banyak di perdagangkan hingga mancanegara. Adanya perdagangan pakain
bekas ini memnculkan sebuah isu yang menyatakan bahwa pakain bekas
memiliki dampak negatif bagi negara berkembang, dikarenakan negara
tersebut dijadikan sebagai penampung pakain bekas dari negara maju dan
membuat terganggunya industri tekstil di dalam negeri sehingga kurangnya
daya saing produk dalam negeri. Salah satu faktor yang menjadikan peredaran
pakain bekas meningkat yaitu tidak memiliki kebijakan untuk larangan impor
pakain bekas. Di Indonesia sendiri impor pakain bekas merupakan hal yang
ilegal karena menjadi salah satu barang yang dilarang untuk impor di atur
dalam Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun 2021 tentang barang
dilarang ekspor dan barang dilarang impor. Pelarangan impor tersebut
dilakukan untuk alasan kepentingan nasional seperti melindungi hak kekayaan

intelektual dan melindungi keamanan nasional termasuk sosial, budaya dan
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moral masyarakat. Apabila importir melanggar larangan tersebut akan
terancam pidana selama 5 tahun penjara dan denda paling banyak 5 miliar
(Tagiyya, 2021).

Perdagangan pakaian bekas di dunia bisa dikatakan cukup besar. Pada
tahun 2013, Amerika Serikat menjadi negara eksportir pakain bekas terbesar
di dunia sedangkan Uni Emirat Arab menjadi negara importir pakain bekas
terbesar di dunia. Indonesia sendiri pada tahun 2013, angka untuk kegiatan
ekspor impor pakaian bekas terbilangnya nilainya kecil. Akan tetapi di tahun
2020, Indonesia mengalami lonjakan yang cukup besar terkait jumlah impor
pakain bekas sebesar 7,33%, hal ini menjadi ancaman kerugian yang cukup
serius pada industri tekstil dalam negeri, seperti penurunan keuntungan akibat
dari menurunnya jumlah produksi dan jumlah penjualan domestik. Untuk
negara impor pakain bekas terbesar bagi Indonesia yaitu China, Amerika
Serikat, Korea Selatan, Bangladesh, Vietnam, Singapura (Kementrian
Perdagangan RI, 2015).

Dalam aspek kesehatan menurut hasil analisis ~ Kementrian
Perdagangan tahun 2015, di dalam pakain bekas mengandung banyak bakteri
seperti E.coli dan S.aureus yang dapat menimbulkan dampak buruk bagi
kesehatan manusia, yang mana bakteri yang terkandung sebesar 216 ribu
koloni dan jamur sebesar 36.000 koloni. Mikroba dan jamur ini dapat
menyebabkan gatal-gatal, ganguan pencernaan dan infeksi pada saluran
kelamin. Hal ini dikarenakan kondisi pakain bekas dari segi kebersihan jelas
kekurangannya, karena pakain bekas biasanya di tumpuk, di simpan lalu
dibiarkan hingga berdebu, dan pakain tersebut ada yang sudah pernah dipakai
oleh orang yang kita tidak kenal (Kementrian Perdagangan RI, 2015).

Kegiatan thrifting atau membeli pakain bekas juga memiliki dampak
positif dimana dapat menjadi alternatif dalam mengonsumsi pakaian yang
murah dan menunjang sustainable living yang merupakan sebuah gaya hidup
untuk upaya menyeimbangkan kebutuhan dasar manusia dengan melestarikan
lingkungan alam dari degredasi dan kerusakan, seperti dapat membantu

mengurangi penggunaan air dan limbah dari proses produksi dan mengurangi
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tumpukan sampah pakain. Menurut United Nations Environment Programme
(UNEP), industri fashion tiap tahunnya menggunakan 93 miliar meter kubik
air dan menghasilkan limbah air sebesar 20% dari proses produksi. Kemudian
menurut YouGov Omnibus tahun 2017 menyatakan bahwa 66% orang dewasa
di Indonesia membuang pakaian dalam satu tahun terakhir. Hal tersebut
menyatakan bahwa sudah terlalu banyak limbah industri fashion yang ada di
dunia yang mencemari lingkungan (Laily, 2021).

Namun, masih banyak konsumen yang mengabaikan larangan dan
dampak negatif yang akan timbul apabila dilakukan. Mereka hanya
memikirkan cara memenuhi gaya hidup dengan pengeluaran yang lebih rendah
tanpa memperhatikan kualitas dan dampak setelahnya, kemudian untuk pelaku
usaha juga seringkali hanya memikirkan aspek keuntungan tapi tidak
memikirkan dampak yang akan terjadi pada konsumen dan konsekuensinya
atas resiko yang diperbuat.

Di Indonesia sendiri sudah banyak bermunculan pasar pakain bekas,
salah satunya di Pulau Jawa. Saat ini pakain bekas di Pulau Jawa menjamur
sekali di kalangan kaum muda. Mereka menggunakan pakain bekas sebagai
cara mereka untuk stylish di depan banyak orang, dengan harga yang murah,
bermerek dan kualitas masih baik bisa membuat mereka lebih percaya diri.
Ada juga kaum muda yang memanfaatkan pakain bekas sebagai ladang bisnis.

Purwokerto merupakan Ibukota Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah,
Indonesia. Secara geografis Kota Purwokerto berada di Kaki Gunung Slamet,
terletak di koordinat 7°26’S 109 014’E. Menurut artikel berita dari Radar
Banyumas (2016) Kota Purwokerto memiliki 11 Kecamatan sesuai Peta
Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) Perkotaan Purwokerto tahun
2014-2034, meliputi Purwokerto Utara, Purwokerto Selatan, Purwokerto
Timur, Purwokerto Barat, Patikraja, Karanglewas, Kedungbanteng,
Baturraden, Sumbang, Kembaran dan Sokaraja. Kota ini memiliki slogan
“Kota Satria” yang merupakan singkatan dari Sejahtera, Adil, Tertib, Rapi,
Indah dan Aman. Selain sebagai kota satria, kota ini memiliki berbagai

julukan, seperti Kota Transit, Kota Wisata Kripik, Kota Pensiunan dan Kota
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Pelajar karena terdapat ratusan sekolah sehingga menjadi tempat yang
strategis untuk menimba ilmu dengan biaya hidup yang relatif lebih murah,
jadi tidak heran jika tiap tahun dibanjiri oleh banyak pelajar se-Indonesia.
Kota Purwokerto digolongkan sebagai ibukota yang berkembang sangat pesat
dari tahun ke tahun, yang mana hampir semua fasilitas terdapat di kota ini.
Saat ini kondisi perdagangan di Purwokerto terbilang maju dan didukung oleh
minat kewirausahaan yang tinggi pada masyarakatnya. Berbagai macam
produk yang di perdagangkan di kota ini, salah satunya pakain bekas
(Angkasa, 2013).

Perdagangan pakain bekas di Purwokerto tergolong cukup banyak dan
ramai peminatnya. Pakain bekas yang dijual pun berbagai macam jenis seperti
sweater, hoodie, kemeja, kaos, celana, jaket dan masih banyak lagi. Penjual
menjualkan barangnya ada yang secara online maupun offline. Untuk
penjualan secara offline dilakukan dengan membuka toko atau ketika kegiatan
sunday morning. Selain itu juga mengikuti berbagai event seperti Banyumas
Thrift Market. Event tersebut menjadi kesempatan bagi para penjual thrift
dalam menjual barang dagangannya, kebanyakan barang yang diperdagangkan
yaitu pakain, selain pakain juga terdapat sepatu. Untuk harganya bervariasi
mulai dari lima ribu hingga ratusan ribu tergantung dari model, merek dan
bahan. Banyumas Thrift Market event sudah ada dari tahun 2021 dan sudah
berlangsung sebanyak 3 kali, diadakan selama beberapa hari dengan berbagai
rangkain acara yang sudah tersusun. Masyarakat yang berkunjung
diperkirakan kurang lebih tembus 1000 orang dan kebanyakan anak muda
tidak sedikit orang tua juga hadir di event ini, kemudian masyarakat yang
hadir tidak hanya dari Purwokerto saja akan tetapi dari berbagai daerah.

Sedangkan penjualan secara online biasanya dilakukan promosi
melalui sosial media seperti Instagram. Ketika menjual pakain bekas di toko
online, penjual mencantumkan kualifikasi produk pada kolom keterangan baik
itu ukuran, harga, merek, kebersihan maupun reject yang mempengaruhi

kualitas pada pakain tersebut. Pakain bekas yang dijual secara online
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kebanyakan sudah dalam keadaan bersih di laundry, sehingga pembeli bisa
langsung menggunakan pakain tersebut.

Banyaknya penjual pakain bekas di Purwokerto, ditandai dengan
munculnya penjual pakain bekas yang bermunculan di wilayah Kota
Purwokerto, seperti toko Bungkusay yang berlokasi di JI. Martadireja 1 No.
798 Arcawinangun, Purwokerto Timur, toko ini menjual pakain secara online
dan offline serta toko ini menyediakan paket usaha untuk penjual pemula dan
paket ball untuk penjual yang ingin membeli sekarung tanpa harus ke pusat
seperti di Jakarta. Kemudian 88treasure yang berlokasi di JI. Profesor Dokter
Soeharso, Purwokerto Timur, toko ini menjual pakain secara online dan offline.
Toko Bakul Thriftshop berlokasi di Perumahan Graha Timur Gt 7 No. 9a
Mersi, Purwokerto Timur, toko ini menjual pakain secara online dan offline.
Toko Tumbasyuh.id berlokasi di Pasir Wetan Rt 02/01, Karanglewas, toko ini
berfokus menjual pakain secara online dan Toko Beli.niye berlokasi di daerah
Kedungbanteng yang berfokus menjual pakain secara online. Kelima penjual
pakain bekas ini membeli pakain bekas dari supplier dari daerah Jakarta dan
Bandung bahkan ada yang dari Luar Negeri seperti Korea Selatan.

. Karakteristik Responden

Dalam penelitian dilakukan terhadap 100 responden. Responden yang
dijadikan sampel populasi merupakan masyarakat Purwokerto yang sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan yaitu berdomisili di Purwokerto dan
pernah membeli pakain bekas. Dalam subbab ini akan menyampaikan
gambaran tentang karakteristik responden yang meliputi, jenis kelamin, umur,
pekerjaan dan pendapatan. Berdasarkan tanggapan responden yang diperoleh
dari data kuisioner pada bagian identitas responden, untuk meperjelasnya akan

data responden sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden
No. Karakteristik Jumlah Persentase
1 | Jenis Kelamin
a. Laki-laki 29 29%
b. Perempuan 71 71%
Total 100 100%
2 | Usia
a. 15-20 29 29%
b. 21-25 66 66%
c. 26-30 2 2%
d. 31-35 1 1%
e. 35< 2 2%
Total 100 100%
3 | Pekerjaan
a. Pelajar/Mahasiswa 83 83%
b. Karyawan Swasta 12 12%
c. Wiraswasta 5 5%
Total 100 100%
4 | Pendapatan/uang saku per bulan
a. <Rp 500.000 45 45%
b. Rp 500.000 - Rp 1.000.000 27 27%
c. Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 9 9%
d. >Rp 2.000.000 19 19%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah, 2022

Pada tabel 4.1 memberikan informasi bahwa terdapat beberapa kriteria

responden pada penelitian ini dengan jumlah responden 100 orang. Untuk

kriteria pertama berdasarkan jenis kelamin, yang mana responden wanita lebih

mendominasi dalam pembelian pakain bekas sebanyak 71 orang (71%)

dibandingkan dengan responden laki-laki sebanyak 29 orang (29%). Hal ini



66

dikarenakan mayoritas konsumen perempuan lebih suka berbelanja, seperti
menurut riset Kredivo dan Katadata Insight Center (KIC) menunjukan bahwa
perempuan dalam bertransaksi lebih sering dibandingkan dengan laki-laki
yang mana dalam satu tahun perempuan bisa bertransaksi sebanyak 26 kali
dibandingkan dengan laki-laki yang hanya 14 kali dalam setahun (Burhan,
2020).

Untuk kriteria kedua adalah berdasarkan usia responden, jumlah
responden berusia 15 - 20 tahun sebanyak 29 orang (29%) dengan rincian usia
15 tahun sebanyak 3 orang, usia 16 tahun sebanyak 1 orang, usia 17 tahun
sebanyak 2 orang, usia 18 tahun sebanyak 6 orang, usia 19 tahun sebanyak 5
orang dan usia 20 tahun sebanyak 12 orang. Jumlah responden berusia 21 - 25
tahun sebanyak 66 orang (66%) dengan rincian usia 21 tahun sebanyak 22
orang, usia 22 tahun sebanyak 33 orang, usia 23 tahun sebanyak 6 orang, usia
24 tahun sebanyak 3 orang dan usia 25 tahun sebanyak 2 orang. Jumlah
responden berusia 26 - 30 tahun sebanyak 2 orang (2%) dengan rincian usia
28 tahun sebanyak 1 orang dan usia 30 tahun sebanyak 1 orang. Jumlah
responden berusia 31 - 35 tahun sebanyak 1 orang (1%) dengan rincian usia 33
tahun sebanyak 1 orang. Jumlah responden berusia >35 tahun sebanyak 2
orang dengan rincian usia 40 tahun sebanyak 2 orang.

Diantara ke 5 klasifikasi berdasarkan usia, responden dengan usia 21 -
25 tahun mendominasi responden yang pernah membeli pakain bekas, disusul
oleh responden dengan usia 15 - 20 tahun. Usia tersebut merupakan usia
masyarakat yang baru menghasilkan uang untuk diri sendiri dan usia pelajar
yang mendapatkan uang saku dari orang tua atau beasiswa, menyukai membeli
barang dengan harga yang murah dan mendapatkan barang yang banyak
(Karimah & Syafrizal, 2014). Menurut Kasali (2007: 200) umur 15 dan 16
tergolong usia remaja yang senang mencari perhatian. Kemudian umur 17 - 23
tahun termasuk masa transisi yang mana manusia cenderung memiliki
penghasilan yang masih rendah dan sebagian besar digunakan untuk makan

dan hiburan, serta sebagaian orang kuliah di biayai oleh orang tua. .
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Untuk kriteria ketiga adalah berdasarkan pekerjaan. 83 orang (83%)
berprofesi sebagai pelajar/mahasiswa, 12 orang (12%) berprofesi sebagai
karyawan swasta dan 5 orang (5%) berprofesi sebagai wiraswasta. Hal ini
menunjukan  bahwa konsumen dengan profesi pelajar/mahasiswa
mendominasi sebagai responden yang pernah membeli pakain bekas, hal ini
dikarenakan pakain bekas yang harganya murah dan trendy menjadi pilihan
pelajar/mahasiswa dalam memilih pakain bekas sebagai alternatif dalam
menunjang penampilan sehari-hari. Menurut Elfrida (2017: 3) intesitas pelajar
atau mahasiwa dalam membeli pakain bekas dalam sebulan sebanyak 1
sampai 2 kali. Mereka rela menabung dari hasil pendapatannya atau uang saku
untuk membeli pakain bekas demi memenuhi kebutuhan fashionnya.

Untuk kriteria keempat adalah berdasarkan pendapatan atau uang saku
perbulan responden, untuk respontden yang memiliki pendapatan sebesar < Rp
500.000 sebanyak 45 orang (45%), untuk responden yang memiliki
pendapatan sebesar Rp 500.000 — Rp 1.000.000 sebanyak 27 orang (27%),
untuk responden yang memiliki pendapatan sebesar Rp 1.000.000 — Rp
2.000.000 sebanyak 9 orang (9%) dan untuk responden yang memiliki
pendapatan yaitu sebanyak >Rp 2.000.000 sebanyak 19 orang (19%). Hal ini
dapat disimpulkan bahwa responden yang mendominasi untuk membeli
pakaian bekas yaitu responden yang memiliki pendapatan < Rp 500.000.

. Distribusi Tanggapan Responden

Penelitian telah dilakukan terhadap 100 responden pada masyarakat
Purwokerto yang pernah membeli pakain bekas melalui penyebaran kuisioner
secara online melalui google form. Pegaruh gaya hidup, kualitas produk dan
harga terhadap keputusan pembelian pakain bekas dapat dilihat dari tanggapan
responden di setiap instrumen pertanyaan yang berkaitan dengan variabel
penelitian. Seluruh tanggapan akan direkapitulasi berdasarkan pada rentang

skor jawaban sebagai berikut:



1. Variabel Gaya Hidup (X1)

Tabel 4.2
Distribusi Tanggapan Responden Variabel Gaya Hidup (X1)
No. | Pernyataan Skor Jumlah
STS | TS N S SS
1 X1.1 3 9 27 26 35 100
2 X1.2 10 23 33 24 10 100
3 X1.3 3 5 33 43 16 100
4 X1.4 2 5 27 40 26 100
5 X1.5 1 8 15 41 35 100
6 X1.6 5 16 35 28 16 100
7 X1.7 13 20 28 30 9 100
8 X1.8 6 11 21 35 27 100
9 X1.9 1 4 18 41 36 100
10 X1.10 1 4 19 38 38 100
11 X1.11 3 7 34 32 24 100
12 X1.12 6 9 42 31 12 100

Sumber: Data primer diolah, 2022
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Variabel gaya hidup (X1) pada penelitian ini diukur menggunakan

3 indikator dengan 12 pertanyaan. Pada tabel 4.2 menunjukan bahwa pada

variabel gaya hidup mayoritas responden memberikan jawaban setuju dan

netral. Hal ini dapat dilihat dari butir pertanyaan X1.12 sebanyak 43

responden memberi tanggapan setuju dan butir pertanyaan X1.3 sebanyak

42 responden memberi tanggapan netral.
2. Variabel Kualitas Produk (X2)

Tabel 4. 3
Distribusi Tanggapan Responden Variabel Kualitas Produk (X2)
Skor
No | Pemyataan Jumlah
STS TS N S SS

1 X2.1 1 5 31 41 22 100
2 X2.2 1 4 26 39 30 100
3 X2.3 4 12 42 28 14 100




4 X2.4 1 4 34 44 17 100
5 X2.5 1 15 43 33 8 100
6 X2.6 0 9 30 43 18 100
7 xX2.7 0 3 19 49 29 100
8 X2.8 1 7 27 51 14 100

Sumber: Data primer diolah, 2022

Variabel

kualitas produk (X2) pada penelitian ini
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diukur

menggunakan 8 indikator dengan 8 pertanyaan. Pada tabel 4.3 menunjukan

bahwa pada variabel kualitas produk mayoritas responden memberikan

jawaban setuju dan netral. Hal ini dapat dilihat dari butir pertanyaan X2.8

sebanyak 51 responden memberi tanggapan setuju dan butir pertanyaan

X2.5 sebanyak 43 responden memberi tanggapan netral.
3. Variabel Harga (X3)

Tabel 4. 4
Distribusi Tanggapan Responden Variabel Harga (X3)
Skor
No | Pemyataan Jumlah
STS | TS N S SS
1 X3.1 1 3 21 53 22 100
2 X3.2 2 15 26 40 17 100
3 X3.3 0 7 28 39 26 100
4 X3.4 2 8 34 36 20 100

Sumber: Data primer diolah, 2022

Variabel gaya hidup (X3) pada penelitian ini diukur menggunakan

4 indikator dengan 4 pertanyaan. Pada tabel 4.4 menunjukan bahwa

sebagian pada variabel harga mayoritas responden memberikan jawaban

setuju dan netral. Hal ini dapat dilihat dari butir pertanyaan X3.1 sebanyak

53 responden yang memberi tanggapan setuju dan butir pertanyaan X3.4

sebanyak 34 responden yang memberi tanggapan netral.
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4. Keputusan Pembelian ()

Tabel 4.5
Distribusi Tanggapan Responden Variabel Keputusan Pembelian (YY)
No | Peryataan Skor Jumlah
STS | TS N S SS
1 Y.l 1 5 26 40 28 100
2 Y.2 3 6 19 41 31 100
3 Y.3 0 3 16 43 38 100
4 Y.4 3 5 22 42 28 100
5 Y.5 1 4 21 40 34 100
6 Y.6 2 10 20 31 37 100
7 Y.7 2 6 25 31 36 100
8 Y.8 1 5 24 34 36 100
9 Y.9 4 9 29 33 25 100
10 Y.10 5 8 30 36 21 100
11 Y.11 2 9 26 36 27 100

Sumber: Data primer diolah, 2022
Variabel keputusan pembelian (YY) pada penelitian ini diukur
menggunakan 5 indikator dengan 11 pertanyaan. Pada tabel 4.5
menunjukan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban setuju
dan sangat setuju. Hal ini dapat dilihat dari butir pertanyaan Y.3 sebanyak
43 responden yang memberi tanggapan setuju dan 38 responden yang
memberi tanggapan sangat setuju.
D. Analisis Hasil Penelitian
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya kuisioner.
Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner dapat
menyatakan sesuatu yang di ukur oleh kuisioner tersebut (Ghozali, 2018:
51). Perhitungan validitas pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS
versi 26 dengan cara membandingkan nilai r hitung (nilai product moment)

dengan r tabel. Untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini jumlah
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sampel dilambangkan (n) dengan tingkat kepercayaan 95% atau nilai
signifikansi a = 0,05 dengan ketentuan jika r hitung > r tabel maka
pertanyaan tersebut valid begitupun sebaliknya.

Pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak 100 orang dan
besarnya df dapat dihitung 100 — 2 = 98 dengan o = 0,05, maka didapat r
tabel dari 98 adalah 0,1654. Berikut adalah hasil uji validitas penelitian:

Tabel 4. 6
Hasil Uji Validitas
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
Gaya Hidup X1.1 0,572 0,1654 Valid
(X1) X1.2 0,473 0,1654 Valid
X1.3 0,403 0,1654 Valid
X1.4 0,630 0,1654 Valid
X1.5 0,557 0,1654 Valid
X1.6 0,636 0,1654 Valid
X1.7 0,617 0,1654 Valid
X1.8 0,791 0,1654 Valid
X1.9 0,624 0,1654 Valid
X1.10 0,576 0,1654 Valid
X1.11 0,707 0,1654 Valid
X1.12 0,726 0,1654 Valid
Kualitas Produk X2.1 0,700 0,1654 Valid
(X2) X2.2 0,701 0,1654 Valid
X2.3 0,692 0,1654 Valid
X2.4 0,736 0,1654 Valid
X2.5 0,751 0,1654 Valid
X2.6 0,557 0,1654 Valid
X2.7 0,654 0,1654 Valid
X2.8 0,729 0,1654 Valid
Harga X3.1 0,711 0,1654 Valid
(X3) X3.2 0,810 0,1654 Valid
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X3.3 0,658 0,1654 Valid

X3.4 0,785 0,1654 Valid

Keputusan Pembelian Y.l 0,717 0,1654 Valid
(Y) Y.2 0,506 0,1654 Valid
Y.3 0,533 0,1654 Valid

Y.4 0,766 0,1654 Valid

Y.5 0,684 0,1654 Valid

Y.6 0,717 0,1654 Valid

Y.7 0,771 0,1654 Valid

Y.8 0,686 0,1654 Valid

Y.9 0,788 0,1654 Valid

Y.10 0,843 0,1654 Valid

Y.11 0,791 0,1654 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa hasil perhitungan uji
validitas pada masing-masing item pernyataan memiliki r hitung yang
lebih besar dari r tabel yaitu 0,1654 (r tabel > 0,1654) yang mengartikan
bahwa data pada variabel Gaya Hidup (X1), Kualitas Produk (X2) dan
Harga (X3) dan Keputusan Pembelian (Y) dinyatakan valid sehingga
kuisioner tersebut dapat digunakan untuk melanjutkan ke analisis
berikutnya.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi suatu alat
ukur apakah dapat dipercaya jika pengukuran tersebut diulang. Suatu
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha dengan
nilai > 0,70 dan sebaliknya yang akan membuat hasil kesimpulan pada
variabel berbeda ketika dilakukan pengujian ulang dengan waktu yang

berbeda. Berikut adalah hasil uji reliabilitas pada variabel penelitian:



73

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas
Nilai Standar Nilai
Variabel Cronbach Cronbach Keterangan
Alpha Alpha
Gaya Hidup (X1) 0,846 > 0,70 Reliabel
Kualitas Produk (X2) 0,841 > 0,70 Reliabel
Harga (X3) 0,728 > 0,70 Reliabel
Keputusan Pembelian () 0,903 > 0,70 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa hasil perhitungan uji
reliabilitas menunjukan semua variabel dalam penelitian memiliki nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70. Sehingga semua variabel dari
kuisioner penelitian dapat dikatakan reliabel karena mampu memproleh
data yang konsisten dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya
yaitu uji hipotesis.

Uji Korelasi Rank Spearman

Uji rank spearman pada penelitian ini digunakan untuk menguji
korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen penelitian
dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka
H1 diterima dan HO ditolak. Sebaliknya jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05
maka H1 ditolak dan HO diterima. Berikut adalah output dari uji korelasi
rank spearman penelitian ini dengan menggunakan SPSS versi 26:

Tabel 4. 8
Hasil Uji Rank Spearman

Correlations

Gaya Kualitas Keputusan
. Harga .
Hidup  Produk Pembelian
Spearman's Gaya Correlation Coefficient  1.000  .471° 416 .642"
rho Hidup Sig. (2-tailed) : .000 .000 .000

N 100 100 100 100
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*x * % * %

Kualitas  Correlation Coefficient .471 1.000 .888 742
Produk Sig. (2-tailed) .000 : .000 .000
N 100 100 100 100
Harga Correlation Coefficient .416~  .888°  1.000  .733"
Sig. (2-tailed) 000 000 . .000
N 100 100 100 100
Keputusan Correlation Coefficient .642° 742 733 1.000
Pembelian Sig. (2- tailed) 000  .000  .000
N 100 100 100 100

**,_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.7 yang menunjukan, pada korelasi pertama
antara variabel gaya hidup (X1) dengan variabel keputusan pembelian ()
pada N vyaitu 100 yang menunjukan jumlah sampel sebanyak 100
responden, memiliki nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan H1 diterima dan HO ditolak yang berarti terdapat hubungan
signifikan antara variabel gaya hidup (X1) terhadap variabel keputusan
pembelian (). Koefisien korelasi antara kedua variabel tersebut sebesar
0,642 merupakan nilai positif, yang berarti terdapat hubungan dengan arah
positif dan memiliki tingkat keeratan yang kuat sehingga memiliki
hubungan yang searah. Artinya semakin tinggi gaya hidup maka semakin
tinggi pula keputusan pembelian pakain bekas, dan semakin rendah gaya
hidup maka semakin rendah pula keputusan pembelian pakain bekas.

Korelasi kedua antara variabel kualitas produk (X2) dengan
variabel keputusan pembelian (Y) pada N yaitu 100 yang menunjukan
jumlah sampel sebanyak 100 responden, memiliki nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan H2 diterima dan HO ditolak
yang berarti terdapat hubungan signifikan antara variabel kualitas produk
(X2) terhadap variabel keputusan pembelian (Y). Koefisien korelasi antara
kedua variabel tersebut sebesar 0,742 merupakan nilai positif yang berarti

terdapat hubungan dengan arah positif dan memiliki tingkat keeratan yang
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kuat sehingga memiliki hubungan yang searah. Artinya semakin tinggi
kualitas produk maka semakin tinggi pula keputusan pembelian pakain
bekas dan semakin rendah kualitas produk maka semakin rendah pula
keputusan pembelian pakain bekas.

Korelasi ketiga antara variabel harga (X3) dengan variabel
keputusan pembelian (Y) pada N yaitu 100 yang menunjukan jumlah
sampel sebanyak 100 responden, memiliki nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan H3 diterima dan HO ditolak yang
berarti terdapat hubungan signifikan antara variabel harga (X3) terhadap
variabel keputusan pembelian (). Koefisien korelasi antara kedua
variabel tersebut sebesar 0,733 merupakan nilai positif, yang berarti
terdapat hubungan dengan arah positif dan memiliki tingkat keeratan yang
kuat sehingga - memiliki hubungan yang searah. Artinya semakin
terjangkau harga yang ditawarkan dengan diimbangi oleh kualitas yang
baik dan manfaat yang didapat maka semakin tinggi pula keputusan
pembe lian pakain bekas dan semakin rendah harga yang ditawarkan maka
semakin rendah pula keputusan pembelian pakain bekas.

. Uji Konkordansi Kendall’s W

Uji Konkordansi Kendall’s W digunakan untuk menguji korelasi
antara variabel-variabel independen yaitu gaya hidup, kualitas produk dan
harga dengan variabel dependen yaitu keputusan pembelian. Adapun dasar
pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 maka H1
diterima dan HO ditolak. Sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka
H1 ditolak dan HO diterima. Berikut adalah output hasil uji konkordansi

kendall’s w dalam penelitian ini dengan menggunakan SPSS versi 26:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Ranks

Ranks
Mean Rank
GAYA HIDUP 3.56
KUALITAS PRODUK 2.07
HARGA 1.00
KEPUTUSAN PEMBELIAN 3.38

Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.9 menyebutkan nilai mean rank dari tiap
variabel penelitian. Mean rank dari gaya hidup sebesar 3,56; mean rank
dari kualitas produk sebesar 2,07; mean rank dari harga sebesar 1,00; dan

mean rank dari keputusan pembelian sebesar 3,38.

Tabel 4. 10
Hasil Uji Statistics
Test Statistics

N 100
Kendall's W*# 874
Chi-Square 262.330
df 3
Asymp. Sig. .000

a. Kendall's Coefficient of Concordance
Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa antara variabel-variabel
independen vyaitu gaya hidup (X1), kualitas produk (X2) dan harga (X3)
dengan variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y) pada N yaitu
100 yang menunjukan jumlah sampel sebanyak 100 responden yang
diteliti, memiliki nilai konkordansi kendall’s w sebesar 0,874 yang
mengartikan adanya korelasi yang sangat kuat dengan arah positif antara

gaya hidup, kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian.
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Kemudian untuk membandingkan nilai signifikansi bisa dengan melihat
nilai chi-square dan nilai Asymp. Sig. Pada tabel tersebut nilai chi-square
sebesar 262,330 yang menunjukan bahwa chi-square hitung > chi-square
tabel pada db = N-1 dan o = 0,05 yaitu 262,330 > 123,2252 yang artinya
terdapat hubungan signifikan karena H4 diterima dan HO ditolak.
Kemudian untuk nilai Asymp. Sig sebesar 0,000 mengartikan bahwa 0,000
< 0,05 sehingga H4 diterima dan HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel-variabel dependen
yaitu gaya hidup, kualitas produk dan harga dengan variabel dependen
yaitu keputusan pembelian.
Uji Regresi Ordinal

Analisis regresi ordinal merupakan analisis regresi yang digunakan
ketika data yang dianalisis memiliki variabel dengan skala ordinal yang
tujuannya untuk mendapatkan model terbaik dan sedeharana yang
menggambarkan pengaruh antara variabel independen yaitu gaya hidup,
kualitas produk dan harga dengan variabel dependen vyaitu keputusan
pembelian. Terdapat 6 bagian output analisis regresi ordinal, berikut
adalah output hasil uji statistik regresi ordinal:

Tabel 4. 11
Hasil Uji Regresi Ordinal

Warnings
There are 48 (60.0%) cells (i.e., dependent variable levels by observed

combinations of predictor variable values) with zero frequencies.

Sumber: Data primer diolah, 2022

Output pertama dari tabel 4.11 regresi ordinal adalah Warnings
dari program SPSS, yang menunjukan terdapat 48 sel pada tabulasi silang
antara gaya hidup (X1), kualitas produk (X2) dan harga (X3) dengan
keputusan pembelian yang frekuensinya nol.
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Tabel 4. 12
Hasil Case Processing Summary

Case Processing Summary
Marginal
N g
Percentage
Tidak setuju 5 5.0%
Keputusan
) Netral 21 21.0%
Pembelian
Setuju 56 56.0%
(Y) :
Sangat setuju 18 18.0%
Tidak setuju 4 4.0%
Gaya Hidup Netral 36 36.0%
(X1) Setuju 48 48.0%
Sangat setuju 12 12.0%
Tidak setuju 1 1.0%
Kualitas Produk Netral 33 33.0%
(X2) Setuju 49 49.0%
Sangat setuju 17 17.0%
Netral 25 25.0%
Harga :
Setyju 54 54.0%
(X3) :
Sangat setuju 21 21.0%
Valid 100 100.0%
Missing 0
Total 100

Sumber: Data primer diolah, 2022

Output kedua dari tabel 4.12 regresi ordinal adalah Case
Processing Summary yang menjelaskan banyaknya data yang dioalah
adalah 100 data dan semuanya dapat terolah dengan baik karena untuk
nilai valid sebesar 100% dan tidak ada nilai yang masuk kategori missing.
Berdasarkan data dari 100 responden, diketahui bahwa variabel keputusan
pembelian (Y) dengan kategori sangat tidak setuju sebanyak O responden

atau 0%, kategori tidak setuju sebanyak 5 responden atau 5%, kategori
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netral sebanyak 21 responden atau 21%, kategori setuju sebanyak 56
responden atau 56% dan kategori sangat setuju sebanyak 18 responden
atau 18%.

Variabel gaya hidup (X1) dengan kategori sangat tidak setuju
sebanyak 0 responden atau 0%, kategori tidak setuju sebanyak 4 responden
atau 4%, kategori netral sebanyak 36 responden atau 36%, kategori setuju
sebanyak 48 responden atau 48% dan kategori sangat setuju sebanyak 12
responden atau 12%.

Variabel kualitas produk (X2) dengan kategori sangat tidak setuju
sebanyak 0 responden atau 0%, kategori tidak setuju sebanyak 1 responden
atau 1%, kategori netral sebanyak 33 responden atau 33%, kategori setuju
sebanyak 49 responden atau 49% dan kategori sangat setuju sebanyak 17
responden atau 17 %.

Variabel harga (X3) dengan kategori sangat tidak setuju sebanyak
0 responden atau 0%, kategori tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%,
kategori netral sebanyak 25 responden atau 25%, kategori setuju sebanyak
54 responden atau 54% dan kategori sangat setuju sebanyak 21 responden
atau 21%.

Tabel 4. 13
Hasil Model Fitting Information

Model Fitting Information

-2 Log _ _
Model o Chi-Square df Sig.
Likelihood

Intercept Only 168.686
Final 40.586 128.100 8 .000

Link function: Logit.

Sumber: Data primer diolah, 2022
Output ketiga dari tabel 4.13 regresi ordinal adalah Model Fitting
Information yang digunakan untuk melihat apakah model regresi ordnial
signifikan atau tidak. Jika nilai sig. < a 0,05 maka model dinyatakan

signifikan dan jika nilai sig. > o 0,05 maka model dinyatakan tidak
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signifikan. Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa nilai -2log
likelihood awal tanpa memasukan variabel independen (intercept only)
nilainya sebesar 168,686. Sedangkan nilai -2log likelihood dengan
memasukan variabel independen ke final model berubah menjadi 40,586.
Transformasi penurunan pada nilai ini adalah nilai chi-square sebesar
128.100 dengan tingkat signifikansi 0,000 sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi ordinal yang digunakan sudah signifikan dan layak
digunakan pada model yang mengandung variabel independennya (final
model).

Tabel 4. 14
Hasil Goodness-of-Fit

Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
Pearson 33.822 49 951
Deviance 17.617 49 1.000

Link function: Logit.

Sumber: Data primer diolah, 2022

Output keempat dari tabel 4.14 regresi ordinal adalah hasil
Goodness-of-Fit yang digunakan untuk memperkuat kesimpulan bahwa
model fit atau signifikan. Dengan ketentuan, jka nilai sig. > a 0,05 maka
model dinyatakan fit atau signifikan, dan jika nilai sig. < a 0,05 maka
model dinyatakan tidak fit atau signifikan. Berdasarkan tabel di atas
menunjukan nilai Pearson sebesar 33.822 dengan tingkat signifikansi
0,951 dan nilai Deviance sebesar 17.617 dengan tingkat signifikansi 1,000.
Kedua nilai signifikasi > 0,05 ehingga dapat disimpulkan bahwa data yang
dihasilkan sesuai dengan perkiraan model regresi ordinal yang digunakan

atau model layak digunakan.
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Tabel 4. 15
Hasil Pseudo R-Square

Pseudo R-Square

Cox and Snell 722
Nagelkerke .810
McFadden 577

Link function: Logit.

Sumber: Data primer diolah, 2022

Output kelima dari tabel 4.15 regresi ordinal adalah hasil Pseudo
R-Square yang digunakan untuk memberikan informasi terkait besaran
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk
mengetahui hal tersebut dapat dilihat dari Nagelkerke yang menunjukan
bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen adalah sebesar 0,810 atau 81%, sedangkan sisanya yaitu 19%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

Tabel 4. 16
Hasil Parameter Estimates

Parameter Estimates
95% Confidence Interval

Estimate  Std. Error ~ Wald df Sig. Lower Upper
Bound Bound
Threshold [Y1=2] -15.093 2.207 46.772 1 .000 -19.418 -10.767
[Y1=3] -10.891 1.959 30895 1 .000 -14.732 -7.051
[Y1=4] -3.888 1.244 9.763 1 .002 -6.327 -1.449
Location [X1=2] -6.818 2.038 11.189 1 .001 -10.813 -2.823
[X1=3] -3.753 1.215 9.533 1 .002 -6.135 -1.371
[X1=4] -2.305 1.074 4.608 1 .032 -4.410 -.200
[X1=5] O° 0
[X2=2] -22.418 .000 1 -22.418 -22.418
[X2=3] -4.605 1.412 10633 1 .001 -7.372 -1.837
[X2=4] -2.157 1.019 4.483 1 .034 -4.153 -.160
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[X2=5] O 0

[X3=3] -5.038 1346 14.004 1 000  -7.677 -2.399
[X3=4] -2.346  .984 5686 1 017  -4.273 -.418
[X3=5] O 0

Link function: Logit.

a. This parameter is set to zero because it is redundant.

Sumber: Data primer diolah, 2022

Output keenam dari tabel 4.16 regresi ordinal adalah hasil
Parameter Estimates yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh
masing- masing koefisien regresi apakah signifikan atau tidak. Dengan
ketentuan jika nilai sig. < 0,05 maka model signifikan dan jika nilai sig. >
0,05 maka model tidak signifikan. Berdasarkan tabel di atas menunjukan
bahwa, seluruh nilai signifikansi pada variabel gaya hidup, kualitas produk,
harga dan keputusan pembelian adalah < 0,05, yang mana dapat
disimpulkan bahwa variabel gaya hidup, kualitas produk dan harga

berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian pakain bekas.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, selanjutnya adalah

pembahasan hasil analisis tersebut untuk memberikan gambaran lebih jelas

dan mudah dipahami terkait pengaruh yang terjadi antar variabel penelitian,

meliputi variabel independen yaitu Gaya Hidup (X1), Kualitas Produk (X2),

Harga (X3) dan variabel dependen yaitu Keputusan Pembelian ().

1. Pengaruh Gaya Hidup (X1) Terhadap Keputusan Pembelian ()

Hasil pengujian rank spearman dengan menggunakan SPSS versi
26 menunjukan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien
korelasi antara kedua variabel tersebut sebesar 0,642 merupakan nilai
positif dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima karena nilai sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 yang
artinya tedapat hubungan antara variabel gaya hidup (X1) terhadap

variabel keputusan pembelian (YY) dengan tingkat korelasi yang kuat dan
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berarah positif, sehingga memiliki hubungan yang searah. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi gaya hidup maka semakin tinggi pula
keputusan pembelian pakain bekas dan semakin rendah gaya hidup maka
semakin rendah pula keputusan pembelian pakain bekas.

Kemudian pada perhitungan regresi ordinal, pada bagian
parameter estimates yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh masing-
masing koefisien regresi apakah signifikan atau tidak. Nilai signifikansi
pada kolom variabel gaya hidup seluruhnya adalah < 0,05 yang berarti
variabel gaya hidup (X1) berpengaruh terhadap keputusan pembelian ().

Jadi, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara gaya hidup denga kuputusan pembelian pakain bekas di Purwokerto.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Anoraga dan Iriani (2014) yang
berjudul pengaruh gaya hidup dan kelompok acuan terhadap keputusan
pembelian smarthphone merek Samsung Galaxy, menunjukan hasil bahwa
gaya hidup berpengaruh pada pengambilan keputusan pembelian.

. Pengaruh Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Hasil pengujian rank spearman dengan menggunakan SPSS versi
26 menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien
korelasi antara kedua variabel tersebut sebesar 0,742 merupakan nilai
positif dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan
bahwa H2 diterima karena nilai sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 yang
artinya terdapat hubungan antara variabel kualitas produk (X2) terhadap
variabel keputusan pembelian (Y) dengan tingkat korelasi yang kuat dan
berarah positif, sehingga memiliki hubungan yang searah. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi kualitas produk maka semakin tinggi
pula keputusan pembelian pakain bekas dan semakin rendah kualitas
produk maka semakin rendah pula keputusan pembelian pakain bekas.

Kemudian pada perhitungan regresi ordinal, pada bagian
parameter estimates yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh masing-

masing koefisien regresi apakah signifikan atau tidak. Nilai signifikansi
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pada kolom kualiatas produk seluruhnya adalah < 0,05 yang berarti
variabel kualitas produk (X2) berpengaruh terhadap keputusan pembelian
().

Jadi, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara kualitas produk dengan keputusan pembelian pakaian bekasi di
Purwokerto. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Martini, dkk
(2021) yang berjudul pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian Handphone Oppo di Kota Pagar Alam, menunjukan hasil
bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

. Pengaruh Harga (X3) Terhadap Keputusan Pembelian (YY)

Hasil pengujian rank spearman dengan menggunakan SPSS versi
26 menunjukan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien korelasi
antara kedua variabel tersebut sebesar 0,733 merupakan nilai positif
dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa
H3 diterima karena nilai sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 yang artinya
tedapat hubungan antara variabel harga (X3) terhadap variabel keputusan
pembelian (Y) dengan tingkat korelasi yang kuat dan berarah positif,
sehingga memiliki hubungan yang searah. Hal ini menunjukan bahwa
semakin terjangkau harga yang ditawarkan penjual dengan diimbangi
dengan kualitas yang baik dan manfaat yang didapat maka keputusan
pembelian semakin meningkat.

Kemudian pada perhitungan regresi ordinal, pada bagian
parameter estimates yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh masing-
masing koefisien regresi apakah signifikan atau tidak. Nilai signifikansi
pada kolom variabel harga seluruhnya adalah < 0,05, yang berarti variabel
harga (X3) berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y).

Jadi, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara harga dengan keputusan pembelian pakain bekas di Purwokerto.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Gitania A. Rorong, dkk (2021)
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yang berjudul pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian pakain bekas impor di Pasar Baru Langowan, menunjukan hasil
penelitian harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

. Pengaruh Gaya Hidup (X1), Kualitas Produk (X2) dan Harga (X3)
Terhadap Keputusan Pembelian ()

Berdasarkan hasil uji konkordansi kendall’s w nilai atau koefisien
penelitian ini sebesar 0,874. Nilai tersebut membuktikan adanya korelasi
yang sangat kuat antar variabel independen yaitu gaya hidup, kualitas
produk dan harga dengan variabel dependen yaitu keputusan pembelian
pakain bekas di Purwokerto. Kemudian untuk nilai Asymp. Sig sebesar
0,000 maka keputusan uji H4 diterima karena nilai tersebut kurang dari
0,05, sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara gaya hidup,
kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian.

Kemudian pada hasil regresiordinal pada bagian Pseudo R-Square,
nilai Nagelkerke yang memberikan nilai tertinggi yaitu 0,810. Nilai
tersebut berarti bahwa variable independen yaitu gaya hidup (X1), kualitas
produk (X2) dan harga (X3) dapat menjelaskan variable dependen yaitu
keputusan pembelian (Y) sebesar 81%, sedangkan sisanya Yyaitu 19%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Gandes Kusumodewi
(2016) yang berjudul pengaruh gaya hidup, kualitas produk dan harga
terhadap keputusan pembelian Kain Batik Mirota Surabaya, menunjukan
hasil penelitian gaya hidup, kualitas produk dan harga secara bersama-

sama berpengaruh parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh gaya hidup, kualitas
produk dan harga terhadap keputusan pembelian konsumen di Kota

Purwokerto, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari gaya hidup (X1)
terhadap keputusan pembelian (Y) pada konsumen pakain bekas di
Purwokerto

Berdasarkan hasil pengujian korelasi rank spearman menunjukan
bahwa nilai sig. (2-tailed) variabel gaya hidup (X1) sebesar 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan memiliki koefisien
korelasi sebesar 0,642 yang merupakan nilai positif. Dengan demikian
hasil uji hipotesis pada rank spearman menunjukan adanya hubungan
yang signifikan antara variabel gaya hidup dengan variabel keputusan
pembelian dengan arah yang positif dan memiliki tingkat korelasi yang
kuat. Maka dari itu hubungan antar kedua variabel searah dimana semakin
tinggi gaya hidup maka semakin tinggi pula keputusan pembelian pakain
bekas dan begitupun sebaliknya. Kemudian pada perhitungan regresi
ordinal pada bagian parameter estimates, menujukan nilai signifikansi
pada kolom variabel gaya hidup seluruhnya kurang dari 0,05 yang artinya
variabel gaya hidup (X1) berpengaruh terhadap variabel keputusan
pembelian ().

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari kualitas produk (X2)
terhadap keputusan pembelian (Y) pada konsumen pakain bekas di
Purwokerto

Berdasarkan hasil pengujian korelasi rank spearman menujukan
bahwa nilai sig. (2-tailed) variabel kualitas produk (X2) sebesar 0,000 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima dan memiliki koefisien

korelasi sebesar 0,742 yang merupakan nilai positif. Dengan demikian

86
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hasil uji hipotesis pada rank spearman menunjukan adanya hubungan
yang signigfikan antara variabel kualitas produk dengan variabel
keputusan pembelian dengan arah yang positif dan memiliki tingkat
korelasi yang kuat. Maka dari itu hubungan antar kedua variabel searah
dimana semakin tinggi kualitas produk maka semakin tinggi pula
keputusan pembelian pakain bekas dan begitupun sebaliknya. Kemudian
pada perhitungan regresi ordinal pada bagian parameter estimates,
menunjukan nilai signifikansi pada kolom variabel kualitas produk
seluruhnya kurang dari 0,05 yang artinya variabel kualitas produk (X2)
berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian ().
. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari Harga (X3) terhadap
keputusan pembelian (YY) pada konsumen pakain bekas di Purwokerto

Berdasarkan hasil pengujian korelasi rank spearman menunjukan
bahwa nilai sig.(2-tailed) variabel harga (X3) sebesar 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dan memiliki koefisien korelasi
sebesar 0,733 yang merupakan nilai positif. Dengan demikian hasil uji
hipotesis pada rank spearman menunjukan adanya hubungan yang
signifikan antara variabel harga dengan variabel keputusan pembelian
dengan arah yang positif dan memiliki tingkat korelasi yang kuat. Maka
dari itu hubungan antar kedua variabel searah dimana semakin terjangkau
harga yang ditawarkan yang diimbangi dengan kualitas yang baik dan
manfaat yang didapat maka semakin meningkat keputusan pembelian.
Kemudian pada perhitungan regresi ordinal pada bagian parameter
estimates, menunjukan nilai signifikansi pada kolom variabel harga
seluruhnya kurang dari 0,05 yang artinya variabel harga (X3) berpengaruh
terhadap variabel keputusan pembelian (Y).
. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari gaya hidup (X1),
kualitas produk (X2) dan harga (X3) secara simultan terhadap keputusan
pembelian () pada konsumen pakain bekas di Purwokerto

Berdasarkan hasil pengujian konkordansi kendall’s w menunjukan

bahwa variabel gaya hidup, kualitas produk dan harga berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap variabel keputusan pembelian pada pakan bekas.
Hal ini dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
H4 diterima dan koefisien penelitian ini sebesar 0,874 yang merupakan
nilai positif dan menggambarkan adanya tingkat korelasi yang kuat.
Kemudian hasil regresi ordinal pada bagian Pseudo R-Square, nilai
Nagelkerke yang memberikan nilai tertinggi yaitu 0,810. Nilai tersebut
berarti bahwa variabel gaya hidup (X1), kualitas produk (X2) dan harga
(X3) dapat menjelaskan variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 81%,
sedangkan sisanya yaitu 19% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukan dalam penelitian ini.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa gaya hidup, kualitas produk dan harga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pada konsumen pakain bekas di Purwokerto. Namun peneliti
menyadari masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, peneliti ingin
memberikan saran-saran kepada pihak terkait dengan harapan mendapatkan
gambaran sebagai bahan acuan perbaikan untuk peneliti selanjutnya terkait
dengan penelitian yang serupa dan bermanfaat antara lain:
1. Bagi penjual

Terkait dengan kebutuhan akan pakain yang terus meningkat yang
dimana menjadi salah satu faktor orang membeli pakain bekas, sebaiknya
pejual pakain bekas memperhatikan kualitas pakain yang dijual dengan
menyediakan pakain yang layak pakai agar tetap memiliki keristimewaan
tersendiri dibanding pakain di tempat lain. Sehingga pembeli merasa tidak
dirugikan ketika membeli karena pakain tersebut layak dipakai dan sesuai
dengan harga yang dibayarkan.

Penjual  sebaiknya  melihat  kondisi  pembeli  dengan
mempertimbangkan harga jual pakain bekas agar dapat dijangkau di semua
kalangan karena tiap orang memiliki pendapatan yang berbeda-beda.
Kemudian penjual sebaiknya memperhatikan merek pada pakain yang

dijual, yang mana rata-rata pakain yang terdapat merek ternama dijual
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dengan harga yang tinggi. Namun akan lebih baiknya memperhatikan juga
kualitas pakain yang dijual, sehingga kesesuaian harga sesuai dengan
kualitas dan manfaat yang didapat oleh pembeli.

Untuk penjual yang menjajahkan barang dagangannya secara
online, penjual haruslah merencanakan sebagai mungkin dengan cara
memberikan informasi yang detail sehingga pembeli yakin untuk
melanjutkan pembelian dan tidak merasa dirugikan setelahnya. Kemudian
juga alangkah baiknya melakukan pemeliharaan terlebih dahulu seperti
proses pencucian agar pakain terlihat bersih sehingga tampilan pakain
menjadi lebih menarik.

2. Bagi masyarakat

Sebagai pihak konsumen selalu memperhatikan pakain bekas
dengan baik sebelum membeli dan mempertahankan hal-hal yang sudah
ditetapkan oleh syariat Islam termasuk dalam hal konsumsi agar nantinya
tidak termasuk orang-orang yang boros dalam membelanjakan hartanya
dan agar tidak merasa menyesal di kemudian hari.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai pihak selanjutnya diharapkan ketika ingin meneliti pakain
bekas disarankan untuk mengganti atau menambah variabel lain yang tidak
tercantum pada penelitian ini sebagai variabel pengukur keputusan
pembelian, misalnya merek, tempat, pendapatan, usia dan tidak menutup
kemungkinan peneliti selanjutnya dapat menghasilkan kesimpulan yang
lebih baik.

C. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses
penelitian ini, peneliti menyadari adanya keterbatasan dan kekurangan dalam
penelitian yang bisa menjadi beberapa faktor untuk lebih diperhatikan lagi
bagi peneliti selanjutnya, yaitu:
1. Hasil menunjukan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini
terbatas, terdapat variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Diketahui dari besarnya nilai nilai Nagelkerke yang memberikan nilai



90

tertinggi yaitu 0,810. Nilai tersebut berarti bahwa variabel gaya hidup (X1),
kualitas produk (X2) dan harga (X3) dapat menjelaskan variabel keputusan
pembelian (YY) sebesar 81%, sedangkan sisanya yaitu 19% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

. Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini, terkait
referensi dan teori yang mendukung. Sehingga sangat diperlukan kajian
yang lebih mendalam.

. Penelitian ini menggunakan skala linkert yang mana data tersebut hanya
menggambarkan pendapat dari responden mengenai pakain bekas. Selain
itu pereliti tidak memastikan kebenaran data yang diperoleh dari
responden, karena kuisioner tersebut dibagikan kepada responden
menggunakan google form yang dimungkinkan memberikan jawaban
kurang maksimum karena ketidaksungguhan responden mengisi kuisioner.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

KUISIONER
PENGARUH GAYA HIDUP, KUALITAS PRODUK DAN HARGA
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PAKAIN BEKAS
PADA KONSUMEN DI KOTA PURWOKERTO

Kepada Yth.
Konsumen Pakain Bekas

di Purwokerto

Dengan hormat,

Saya Uci Reza Oktaviani mahasiswa semester V11l dengan Program Studi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto. Dengan ini saya memohon kesediannya saudara/i meluangkan
waktunya untuk berpartisipasi dalam pengisian kuisioner sebagai data penelitian.

Seluruh data dan informasi yang telah diisikan akan dijaga kerahasiannya
dan digunakan secara bijak hanya untuk kepentingan penelitian ini. Oleh karena
itu, saya berharapa saudara/i dalam mengisi kuisioner ini dilakukan dengan jujur
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Saya mengucapkan terima kasih atas ketersediaan dan waktu yang
diberikan saudara/i untuk mengisi kuisioner penelitian ini. Semoga setiap jawaban
yang saudara/i berikan akan membantu dalam menyelesaikan penelitian ini,
sehingga dapat digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan.

Atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih
Hormat saya,

Peneliti

5.

Uci Reza Oktaviani
NIM. 1817201042
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IDENTITAS RESPONDEN

A. ldentitas Responden

1. Nama:

2. Jenis Kelamin :
a. Laki-laki
b. Perempuan

3. Usia :

4. Pekerjaan:
a. Pelajara/Mahasiswa
b. Karywan Swasta
c. Pegawai Negeri
d. Wiraswasta
e. Lainnya.

5. Pendapatan/uang saku:
a. < Rp 500.000
b. Rp 500.000 — Rp 1.000.000
c. Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000
d. > Rp 2.000.000

B. Cara Pengsian Kuisoner
Berikanlah tanggapan anda terhadap pernyataan berikut ini yang
menurut anda paling sesuai dengan kondisi yang ada dengan memberi tanda
(v') pada pilihan jawaban yang tersedia.
STS - Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju
N - Netral

S : Setuju

SS : Sangat Setuju
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Variabel

Penelitian

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

3

Gaya Hidup
(X1)

Aktivitas

Saya suka menghabiskan
waktu dan uang saya untuk
kegiatan yang

menyenangkan diri saya

Saya senang menjadi pusat

perhatian

Saya suka mengikuti tren

fashion saat ini

Minat

Pakain bekas menjadi tren

masa Kini

Saya mengetahui informasi
pakain bekas dari media

sosial

Teman sebaya saya banyak
yang menggunakan pakain

bekas

Saya tertarik pada pakain

bekas karena idola/influencer

Opini

Banyak pakain bekas

memiliki merek terkenal

Pakaian bekas memiliki
harga yang miring dari harga

pakain branded original

Dengan menggunakan
pakain bekas dapat
membantu mengurangi
limbah pakaian untuk

kehidupan di masa yang akan

98




datang

Pakain bekas karena dapat

menunjang penampilan
sehari-hari

Dengan menggunakan
pakain bekas dapat

meningkatkan percaya diri

Kualitas
Produk (X2)

saya

Performance Pakain bekas nyaman ketika
digunakan
Pakain  bekas  memiliki

Feature o
model  yang  unik/tidak
pasaran

Reliability Pakain bekas tidak mudah

rusak atau sobek

Comformance to

specification

bekas
kualitas yang sesuai dengan

Pakain memiliki

standar yang ditetapkan

Durabilty

Pakain bekas memiliki daya
tahan yang lama dan dapat

digunakan lebih dari 5 tahun

Servicebility

Pakain bekas yang dijual
sudah dalam keadaan baik

dan bersih

Aesthetic

Pakaian bekas memiliki daya
tarik tersenderi yang dapat
mempengaruhi daya beli

konsumen

Perception

Kualitas pakain bekas sesuai

dengan yang saya harapkan
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Harga _ Harga pakain bekas sesuai
Kesesuaian harga .
(X3) ] dengan kualitas yang
dengan kualitas _
ditawarkan
Kesesuain harga | Harga pakain bekas sesuai
terhadap manfaat | dengan manfaat yang didapat
produk
) Harga pakain bekas
Keterjangkauan .
terjangkau  oleh  semua
harga
kalangan
Harga pakain bekas mampu
Daya saing harga | bersaing  dengan  harga
produk-produk lainnya
Keputusan Saya membeli pakain bekas
| Pengenalan )
Pembelian sesuai dengan kebutuhan dan
masalah Y
Y) keinginan
Saya mencari informasi
Pencarian mengenai  pakain  bekas
informasi sebelum memutuskan
pembelian
Saya melakukan evaluasi

Evaluasi alternatif

produk dari beberapa penjual
sebelum melakukan

keputusan pembelian

Keputusan

pembelian

Saya memutuskan membeli
pakain bekas karena

kualitas yang baik

Saya memutuskan membeli

pakain bekas karena

harganya yang terjangkau

Saya memutuskan membeli
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pakain bekas karena terdapat

merek ternama

Saya memutuskan membeli
pakain bekas karena
modelnya yang unik/tidak

pasaran

Saya melakukan keputusan
pembelian  pakain  bekas

dengan tepat

Perilaku pasca

pembelian

Saya merasa puas setelah
membeli dan menggunakan

pakain bekas

Saya akan membeli kembali
pakain bekas

Saya akan
merekomendasikan  pakain

bekas kepada orang lain
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Lampiran 2. Jawaban Responden

Variabel Gaya Hidup (X1)

X1.| X1.| X1.
4

3

TOTAL
X1

36

37

39
41

49

39
34
22

43

31

42

47

40

54
38
43

46

39
56

49

37

51

51

32
37

41

46

48

49

45

53
28
38
45

54
42

12

X1.

X1.
11

10

X1. | X1.
9

X1.
8

7

X1.| X1.
6

5

2

X1.| X1.
1
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43

43

53

42

50

56

41

42

30

34
55

55

49

41

35

42

45

46

35

50
45

34
50
54
52

54

43

40

55

48

51

40

41

30

48

47

31

50

40

46
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59
45

2
45

43

40

29
41

53
55
35
40

48

31

56

43

47

42

39
41

41

48

43
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Variabel Kualitas Produk (X3)

26
26
30

24
35

32
30
36
29
22
26
27
28
28

24
22
32
il

36
32
28
36
26

15
25
26
30
28
36
28
31

25
23
29
38
28
39
35

X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | TOTAL X2

X2.1
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37

29
26
27
25
28
27
27
28
37
32

24
28
27
32

28

24
28
33
36
30
32
31

38
28
25
28
36
32
33
27
20
30
32

27
21

33
26

31

37

28
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30
40

31

36
34
28
36
34
27
26
33
20
34
21

31

32
26
29
36
28
27
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Variabel Harga (X3)

TOTAL
X3

13
13
16
13
17
16
16
19
15
11
12
12
16
15
10
12
17
18
18
16
15
i
10

13
13
16
14
18
16
15
11
13
17
20
16
20
17

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1
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18
17
12
11
12
16
12
10
14
20

16
12
15
12
17
14
13
15
16
18
16
16
15
18
15
12
16
20

14
17
12
12
15
16
12
11
15
12
17
20

14
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14
19
17
20

14
14
20

14
11
12
17
12
17
13
17
17
12
15
18
17
13
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Variabel Keputusan Pembelian ()

TOTAL
Y

37

36
40

34
52
42

45

52
49

31

38
34

40

50
32

42

45

51

47

42

51

43

22
30
38
40

49

48

55
27

39
43

48

41

50

Y.10 | Y.11

Y.9

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.l
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o4
47

43

42

29
46

37

38
48

54
45

37

46

46

48

40

36
45

49

45

42

49

48

53
59
43

30
55
46

49

34
42

40

40

36

54
42
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39
52
47

55
25
41

53
51

25
37
47

18
55
38
49

50
33
41

40

49

38
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Lampiran 3. Uji Validitas

A. Gaya Hidup (X1)

Uji Validitas

Correlations

X1 X1 X1 X1_ X1_ X1_ X1_ X1_ X1_ X1_ X1_ X1_ SuM_
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 X1
X11 Pearson 1 2677 290" 327" 259" 315" 212" 317" 300" .206" .366" .285" 572"
Correlation y ) * " )
Sig. (2-tailed) 007 .003 .001 .009 .001 .035 .001 .002 .039 .000 .004 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1 2 Pearson 267" 1 500" .247° .093 .269" .302° .179 .049 009 .117 .325" 473
Correlation * * *
Sig. (2-tailed) .007 .000 .013 .358 .007 .002 .075 .626 .929 .246  .001 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1 3 Pearson 290" .500™ 1 .174 085 257" .147 121 044 059 .099 .200" 403"
Correlation *
Sig. (2-tailed) .003 .000 083 402 .010 .145 231 667 557 .327 .046 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1 4 Pearson 3277 2477 174 1 .192 .353" 448" 471" 279™ 158 4577 4977 630"
Correlation * * )
Sig. (2-tailed) .001 013 083 056 .000 .000 .000 .005 .117 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X15 Pearson 259" 093 085 .192 1 .376° .223" 401" 5327 464" 273" 279" 557"
Correlation * *
Sig. (2-tailed) .009 358 402 056 000 .026 .000 .000 .000 .006 .005 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1 6 Pearson 3157 269" 257" 353" 376" 1 .373° 500" .184 .198" .332" .420™ 636"
Correlation * - * * -
Sig. (2-tailed) .001 .007 .010 .000 .000 000 .000 .066 .048 .001 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1.7 Pearson 212° 302 147 448" 223" 373" 1 475" 268" 187 .3517 .393" 6177
Correlation - N -
Sig. (2-tailed) .035 002 .145 .000 .026 .000 000 .007 .062 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1 8 Pearson 3177 179 121 4717 401" 500" .475 1 529" .485™ 621" .650™ 791"
Correlation * * * *
Sig. (2-tailed) .001 075 231 000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X19 Pearson 300" 049 044 279" 532" 184 .268" 529" 1 .744™ 506" .289" 624"
Correlation - * iy -
Sig. (2-tailed) .002 626 667 .005 .000 .066 .007 .000 .000 .000 .004 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1_10 Pearson 206" 009 .059 .158 .464" 198" .187 .485" 744" 1 501" .368" 576"
Correlation * *
Sig. (2-tailed) .039 929 557 117 .000 .048 .062 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1 11 Pearson 366" 117 099 4577 2737 332" 351" 621" 506 5017 1 585" 707"
Correlation * * * * *
Sig. (2-tailed) .000 246 327 000 .006 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1 12 Pearson 285" 325" 200" .497° 279" .420" .393" 650" .289" .368™ .585" 1 726"
Correlation * * " * *
Sig. (2-tailed) .004 001 .046 .000 .005 .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
SUM_X1 Pearson 572 473" 403" 630" 557" .636° .617° .791° .624™ 576" .707" 726" 1
Correlation * ) * ) * )
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
B. Kualitas Produk (X2)
Correlations
X2 1 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 SUM X2
X2 1 Pearson 1 4127 594™ 5777 4517 216" 2637 307" 700"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .031 .008 .002 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2 2 Pearson 4127 1 252" 406" 431" 359" 451" 576 701
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 011 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2 3 Pearson 594" 252" 1 5617 5567 125 254" 385" 692"
Correlation
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Sig. (2-tailed) .000 011 000 .000 214 .011 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2 4 Pearson 5777 406" 5617 1 535" 288" 2527 432" 736"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .004 .011 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2 5 Pearson 4517 431" 5556 5357 1 2907 417" 4577 751"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .003  .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2 6 Pearson 216° 359”125 288" 290" 1 496"  .348™ 557"
Correlation
Sig. (2-tailed) 031 000 214 .004  .003 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2 7 Pearson 2637 4517 254" 252" 4177 496" 1 563" 654"
Correlation
Sig. (2-tailed) .008 000 011 .011  .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2 8 Pearson 307" 576" 3857 432" 457" 348" 5637 1 729
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
SUM_ X2 Pearson 7007 7017 692" 736 7517 5577 6547 729" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
C. Harga (X3)
Correlations
X3 1 X3 2 X3 3 X3_4 SUM_X3
X3_1 Pearson Correlation 1 468" 292" 423" 7117
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X3 2 Pearson Correlation 468" 1 344" 541" 810"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
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N 100 100 100 100 100
X3 3 Pearson Correlation 292" 344" 1 332" 658"
Sig. (2-tailed) .003 .000 .001 .000
N 100 100 100 100 100
X3_4 Pearson Correlation 423" 541" 3327 1 785"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000
N 100 100 100 100 100
SUM_X3 Pearson Correlation 7117 .810™ .658™ .785™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
D. Keputusan Pembelian (Y)
Correlations
SUM
Y 1 Y 2 Y 3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y
Y_1  Pearson Correlation 1 3767 4277 426" 473" 3737 538" 444" 468™ 560 5757 717
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y 2  Pearson Correlation 376" 1 507" 346" 248" 189 2707 338" 224" 249" 277" 5506™
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 013 .060 007 001 .025 .012 .005 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_3  Pearson Correlation 4277 507 1 3617 248" 252" 4607 3617 216 .266°  .233" 533"
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 013 011 000 .000 .031 .008 .020 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_4  Pearson Correlation 426™ 346" 361 1 576" 516"  .446™ .498™ 628" 6477 528" 766"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y 5  Pearson Correlation 4737 248" 248" 576" 1 452" 499" 344" 415" 537" 582" 6847
Sig. (2-tailed) .000 013 013 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y 6  Pearson Correlation 373" 189 252" 516 .452™ 1 576" 406" 594 569 584" 717"
Sig. (2-tailed) .000 .060 011 .000  .000 000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_7  Pearson Correlation 538" 270" .460™  .446™ 499" 576" 1 523" 587" 599" 513" 771"
Sig. (2-tailed) .000 .007 .000 .000  .000 .000 000 .000 .000 .000 .000
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Y 8

Y9

Y 10

Y 11

SUM

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

468

.560

575

100

*k

444

.000
100
.000
100

*k

.000
100
.000
100

*k

717

.000
100

.338

277

.506

100
.001
100
224"
.025
100
249"
012
100
.005
100
.000
100

361

.266

.533

100
.000
100
216"
.031
100
.008
100
233"
.020
100
.000
100

498

.628

.647

.528

.766

100
.000
100
.000
100

ok

.000
100
.000
100
.000
100

.344

415

.537

.582

.684

100
.000
100
.000
100

*k

.000
100
.000
100
.000
100

406

594

.569

.584

100
.000
100
.000
100

Kk

.000
100
.000
100

ke

717

.000
100

523

.587

599

513

100
.000
100
.000
100

ke

.000
100
.000
100

*k

771

.000
100

512

.527

418

.686

100

100
.000
100

*k

.000
100
.000
100
.000
100

512

772

.632

.788

100
.000
100

100

*k

.000
100
.000
100
.000
100

527

772

776

.843

100
.000
100
.000
100

100
.000
100
.000
100

418

.632

776

791

100
.000
100
.000
100

>k

.000
100

100

>k

.000
100

.686

.788

.843

791

100
.000
100
.000
100

>k

.000
100

*k

.000
100

100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas
A. Gaya Hidup (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.846 12

B. Kualitas Produk (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.841 8

C. Harga (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
728 4

D. Keputusan Pembelian (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.903 11
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Lampiran 5. Uji Rank Spearman

Correlations

Uji Rank Spearman

GAYA KUALITAS KEPUTUSAN
HIDUP PRODUK HARGA PEMBELIAN
Spearman's rho  GAYA Correlation Coefficient 1.000 4717 416™ 642"
HIDUP Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
KUALITAS Correlation Coefficient 4717 1.000 888" 742"
PRODUK Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
HARGA Correlation Coefficient 416" .888™ 1.000 733"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
KEPUTUSAN  Correlation Coefficient 6427 742" 733" 1.000
PEMBELIAN  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 6. Uji Konkordansi Kendall’'s W

Uji Konkordansi Kendall’s W

Ranks
Mean Rank
GAYA HIDUP 3.56
KUALITAS PRODUK 2.07
HARGA 1.00
KEPUTUSAN PEMBELIAN 3.38
Test Statistics

N 100

Kendall's W* 874

Chi-Square 262.330

df 3

Asymp. Sig. .000

a. Kendall's Coefficient of
Concordance
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Lampiran 7. Uji Regresi Ordinal

Uji Regresi Ordinal

Warnings
There are 48 (60.0%) cells (i.e., dependent variable levels by observed combinations
of predictor variable values) with zero frequencies.
Unexpected singularities in the Fisher Information matrix are encountered. There
may be a quasi-complete separation in the data. Some parameter estimates will tend
to infinity.
The PLUM procedure continues despite the above warning(s). Subsequent results
shown are based on the last iteration. Validity of the model fit is uncertain.

Case Processing Summary

Marginal
N Percentage
Keputusan Pembelian Tidak setuju 5 5.0%
Netral 21 21.0%
Setuju 56 56.0%
Sangat setuju 18 18.0%
Gaya Hidup Tidak setuju 4 4.0%
Netral 36 36.0%
Setuju 48 48.0%
Sangat setuju 12 12.0%
Kualitas Produk Tidak setuju 1 1.0%
Netral 33 33.0%
Setuju 49 49.0%
Sangat setuju 17 17.0%
Harga Netral 25 25.0%
Setuju 54 54.0%
Sangat setuju 21 21.0%
Valid 100 100.0%
Missing 0
Total 100
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Model Fitting Information

Model -2 Log Likelihood Chi-Square df Sig.
Intercept Only 168.686
Final 40.586 128.100 .000
Link function: Logit.
Goodness-of-Fit
Chi-Square df Sig.
Pearson 33.822 49 951
Deviance 17.617 49 1.000
Link function: Logit.
Pseudo R-Square
Cox and Srell 722
Nagelkerke .810
McFadden 577

Link function: Logit.
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Parameter Estimates

95% Confidence Interval

Estimate Std. Error Wald df Sig. Lower Bound Upper Bound
Threshold  [Y1 =2] -15.093 2.207 46.772 1 .000 -19.418 -10.767
[Y1 =3] -10.891 1.959 30.895 1 .000 -14.732 -7.051
[Y1 =4] -3.888 1.244 9.763 1 .002 -6.327 -1.449
Location [X1=2] -6.818 2.038 11.189 1 .001 -10.813 -2.823
[X1=3] -3.753 1.215 9.533 1 .002 -6.135 -1.371
[X1=4] -2.305 1.074 4.608 1 032 -4.410 -.200
[X1=5] 0* 0
[X2=2] -22.418 .000 1 -22.418 -22.418
[X2=3] -4.605 1412 10.633 1 .001 -7.372 -1.837
[X2=4] -2.157 1.019 4.483 1 .034 -4.153 -.160
[X2=5] 0* 0
[X3=3] -5.038 1.346 14.004 1 .000 -7.677 -2.399
[X3=4] -2.346 .984 5.686 1 .017 -4.273 -418
[X3=5] 0* 0

Link function: Logit.

a. This parameter is setto zero becauseit is redundant.
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

A. Wawancara Penjual Pakain Bekas

@ Tnhop Punwokerio

suka rajut ci kek lebih luc ipada
crewneck, rajut jg masi jara:

n Pakain yg kamu

Sebolumnya terimakasih banyak ya
ka untuk kete ya menjadi
saya

ama kak

Btw ka, Kaka udah berapa lama jualan
pakain thrift?

Udh ada sekitar 7bina
bulan agustu

Udah lumayan fama ya ka, untuk
K

Semua kalangan ternyata ya
Nah Ini kan semua kalangan ya
kon

Berarti Kaka menjual pakain
tu dilihat dari banyaknya produk
ya terjual atau banyaknya minat
kensumennya:

Uci Reza

Trs kalo merek gitu ka ngaruhin harga ga k

ngaruh banget kebanyakan yg bermerk terkenal
pasti lebih mahal. tp yg ga bermerk kualitas
bahannya masih ttp bagus kok karena udh

melalui proses sortir @
Ucl Reza

Oh iya alasan awal Kaka buka thrift shop it
karena apa ka?

Apa sedang tren saat itu atau gimana k

alasan buka thrift shop itu karna bisa modal
kecil tp benefitnya gede, selain itu produk-produk
ditoko thrift bisa memenuhi kebutuhan banyak
orang, khususnya masyarakat menengah ke
bawah. Mereka bisa mendapatkan barang yang
diinginkan dengan harga yang ramah di kantong
dibanding beli baju baru. Membuat costumer
modis, keren tanpa harus mengeluarkan budget
mahal karna kepuasan pelanggan adih tujuan
kami, dan ingin menjadi tempat usaha yang bisa
menjadi inspirasi bagi orang lain. Beli pakaian

B. Penyebaran Kuisioner

Kuisioner Penelitian
Pendahuluan Pengaruh
Gaya Hidup, Kualitas
Produk dan Harga
Terhadap Keputusan
Pembelian (Studi Kasus
Konsumen Pakain Bekas
di Purwokerto)

Assalamualaikum Wr. Wb.

Perkenalkan saya Uci Reza Oktaviani

mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah UIN Prof. KH.
Saifuddin Zuhri Purwokerto.

Saat ini saya sedang melakukan penelitian guna
menyelesaikan tugas skripsi saya yang berjudul
Pengaruh Gaya Hidup, Kualitas Produk dan Harga
Terhadap ian (Studi Kasus

Pakain Bekas di Purwokerto). Dengan ini saya meminta
ketersediaan teman-teman untuk mengisi kuisioner
terbuka untuk tugas akhir saya.

Untuk kriteria responden yang saya butuhkan adalah
responden yang pernah membeli pakain bekas

Seluruh informasi dan data teman-teman akan dijaga
kerahasiannya dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian.

Terimakasih atas waktu dan bantuan teman-teman untuk
berpatisipasi dalam penelitian ini.

a»;

" aR7

kain bekas/thrift/

intagelcollection/secend brand
pakaian, uv,uiij)rll,‘ h

Kuisioner Penelitian "Pengaruh
Gaya Hidup, Kualitas Produk
dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Pakain
Bekas (Studi Kasus pada
Konsumen Pakain Bekas di
Purwokerto)

Assalamualaikum Wr. Wb,
Salam sefahtera bagi kita semua

Perkenalkan saya Uci Reza Oktaviani, mahasiswi
semester 8 Program Studi Ekonomi Syariah di UIN
Prof KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Saat ini saya sedang melakukan penelitian tugas
akhir skripsi dengan judul "Pengaruh Gaya Hidup,
Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Pakalan Bekas (Studi Kasus pada
Konsumen Pakain Bekas di Purwokerto).

Dengan ini, saya memohon kesedian saudara/i
meluangkan waktu untuk berpatisipasi dalam
pengisian kuisioner sebagai data penelitian

Seluruh data dan informasi yang telah dilsikan pada
kuisioner ini akan dijaga kerahasiaannya dan
digunakan secara bijak hanya untuk kepentingan
penelitian Inl. Oleh karena itu saya berharap
saudar/i dalam mengisi kuisioner ini dilakukan
dengan Jujur sesuai dengan keadaan sebenarnya

dan teliti Y

Adapun kriterla responden yang dibutuhkan pada
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thrift jg dpt mengurangi limbah pakaian

CALLING FOR
PARICIPANTS

Adsalamualaikum Uh. U
Halo! Perkenalkan saya Uci Reza Oktaviani, mahasiswa
S1 Ekonomi Syariah, UIN Saizu Purwokerto. Saat ini saya
sedang mencari partisipan untuk kepentingan penelitian
tugas akhir skripsi mengenai pengaruh gaya hidup,
kualitas produk dan harga terhadap keputusan
pembelian pakaian bekas

AR R s
J Pernah membeli/pengguna
Pakain bekas

Reward o e-wallet

—-rﬁ:m-

Apabila saudara/i memenuhi kriteria di atas,

mohon kesediaannya untuk mengisi kuisioner
pada link berikut :

GO bit.ly/kuisionerucireza

atau bisa dengan mengscan barcode melalul google

I
. Al
-’J&
2 Y

¢ (G)ucreza
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Lampiran 9. Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUELIK INDONESIA
UNIMERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAlI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKLLTAS EKQONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jaan Jendeqal Bhrad Yani Ma. 1 Funsokarto $5125
Tlp: DFO-E35674, Fae 0F01-526552 Wibsie: el wnsaizo a i

MNomor : 101%/TUn 19FEBLI ES/PP.009/4/2022 Purwokerto, 21 Apnl 2022
Lamp. :-
Hal - Pepmohopan Izin RisetIndividual

Eepada Yith

EKonsumen Pakam Bekas

Ih

Purwokerto

Assalamu alaifum Wr. Wh.

Dalam rangka pengmpuln data gma pemyosunan sknpsi, maka kam mohon
Bapak/Teu berkenan membenkan mset (peneltian) kepada nahasiswa/i kanor

1. Nama : Uci Reza Oktaviami

2. NIM 1817201042

3 Semester /Program Studi : VI / Ekonom Syash

4 Talmm Akadensk 12021 7 2022

5 Alanmat : Puwokerto

6 Judol Sknpsi : Pengaruh Gaya Hidup, Kualitas Produk dan Harga
Terhadap Keputnsan Pembelan pada Konsumen Pakam
Bekas di Purwokerto

Adapum observasi tersebut akan dilaksamakan dengan ketentuan sebagm benkut:

1. Obyek : Pengaruh Gaya Hidup, Kualitas Produk dan Harga
Terhadap Keputsan Pembelian

2. Tempat’ Lokasi : Purwokerto

3. Waktu Penelitian : April-Fum 2022

4. Metode Penelimn : Kamsioner

Denskian permohonan m kamu buat, atas =m dan perkenan Bapak/Thu kanm
ucapkan terma kasth

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Hilyatin, SE..M.SI
19851112 200012 2 007
Tembumsan ¥ih

1. Wakil Dekan I
2 Easubbag Akademk
3. Amip
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Lampiran 10. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1.
2
3.
4. Alamat Rumah : Puri Harapan D7/44 Rt 006/021, Kel. Setia Asih,

Nama Lengkap : Uci Reza Oktaviani
NIM : 1817201042
Tempat/Tgl. Lahir : Banyumas/7 Oktober 2000

Kec. Tarumajaya, Kab. Bekasi, Prov. Jawa Barat
Nama Orang Tua
Nama Ayah : Ahmad Solehudin Solikhun
Nama lbu : Martini

B. Riwayat Pendidikan

1.

2.

Pendidikan Formal
a. TK/PAUD :TK Islam Nurul Aini (2005-2006)
b. SD/MI : SD Negeri Kaliabang Tengah Il Bekasi (2006-2012)
c. SMP/MTs  : SMP Negeri 19 Kota Bekasi (2012-2015)
d. SMA/MA :SMA Negeri 10 Kota Bekasi (2015-2018)
e. S-1 : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
(2018 - sekarang)
Pendidikan Non Formal
a. Pondok Pesantren Darul Falah Purwokerto (2018-2021)

C. Pengalaman Organisasi

1.
2. Student Ambassador Cicil.co.id (2020-2021)
3.
4
5

Volunteer Komunitas Bhinneka Ceria Purwokerto (2020-sekarang)
Kadiv Kaderisasi FOSSEI Komisariat Purwokerto (2021/2022)

Kadiv Public Relation UIN SAIZU Purwokerto (2020/2021)
Anggota Divisi IKP HMJ Ekonomi Syariah (2019-2020)
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